
 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 1 dari 56 
 

RESUME 

  HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI (PHPL) 

DALAM RANGKA PENILIKAN KE-4 PADA IUPHHK-HA PT SUMALINDO LESTARI JAYA II 

 

1. IDENTITAS LPPHPL 

a. Nama Lembaga : PT Trustindo Prima Karya 

b. Nomor Akreditasi : LPPHPL-019-IDN 

c. Alamat : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Kota Samarinda 

d. Telepon 

Email 

: (0541) 747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  

e. Penanggung Jawab LPPHPL : Ir Kurnia 

f. Standar Audit yang Digunakan : - PermenLHK No. P.30/MenLHK/Setjen/PHPL.3/3/2016 

- Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/4/2016 

g. Tim Audit : 1. Ir Indra Komara (Lead Auditor merangkap Auditor Produksi); 

2. Ir Marthen Edy (Auditor Ekologi); 

3. Ir Wasis Kuncoro (Auditor Sosial); dan 

4. Ir Andijarso Soetiman (Auditor VLK Hutan dan Prasyarat). 

h. Tim Pengambil Keputusan : 1. Ir Kurnia; dan 

2. Ir Rudy Setyawan. 

 

2. IDENTITAS AUDITEE 

a. Nama Unit Manajemen : PT Sumalindo Lestari Jaya II 

b. No. & Tgl. SK IUPHHK-HA : No. 400/Menhut-II/2004 tanggal 18 Oktober 2004 

c. Luas : ± 267.600 Hektar 

d. Alamat Lokasi  : Kab. Mahakam Ulu Prov. Kalimantan Timur dan Kab. Malinau 

Prov. Kalimantan Utara 

e. Alamat Kantor : Jl Cipto Mangunkusumo, Snegkotak, Loa Janan Ilir 

f. Email : uun.rj@sljglobal.com 

g. Pengurus Perusahaan : - Presiden Direktur             : Amir Sunarko 
- Wakil Presiden Direktur : Dr. David, SE. MM. 
- Direktur             : Rudy Gunawan 
- Presiden Komisaris         : Wijiasih Cahyasari 
- Komisaris             : Kadaryanto 
- Komisaris Independen : Amiruddin Arris 
- Komisaris Independen :Dr.Tonny H, SE.MM. 

h. Management Representatif : Ir Uun Roudhotul Jannah 
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3. RINGKASAN TAHAPAN PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

Tahapan Waktu dan Tempat Ringkasan Catatan 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sebelum ke 

lapangan 

Samarinda, 

30 Mei 2017 

 

 

a. Dengan BPHP Wil. XI Samarinda, 

diterima oleh Bpk. Antonci Leo, Jabatan 

Kasi P3HP, dibuat BAP Pertemuan. 

b. Dengan Dinas Kehutanan Prov. 

Kalimantan Utara diterima oleh Bpk 

Zulfikar, Jabatan Kasie PPKH, dibuat BAP 

Pertemuan 

Pertemuan Pembukaan 01 Juni 2017, 

Base Camp Km 83 

Tim Audit menyapaikan dan memberian 

penjelasan singkat terkait hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Sasaran dan ruang lingkup Penilikan, 

termasuk penjelasan tentang tahap dan 

kegiatan audit lapangan beserta 

metodologinya, standar acuan yang 

digunakan dan pengenalan Tim Audit. 

b. Menyampaikan aturan penilaian kinerja 

PHPL termasuk ketentuan tentang 

kerahasiaan dan ketidakberpihakan. 

c. Meminta surat kuasa dan/atau surat 

penunjukkan Manajemen Representatif. 

d. Menandatangani BA Pertemuan 

Pembukaan. 

Verifikasi Dokumen dan 

Observasi Lapangan 

02 – 04 Juni 2017, 

Base Camp Km 83, 
Blok RKTUPHHK-
HA Tahun 2017 

dan 2016, TPn dan 
TPK Hutan Km 82 

a. Mengumpulkan bukti audit berupa  
dokumen, pernyataan dan data 
lapangan yang terkait dan dapat 
diverifikasi. 

b. Melakukan evaluasi atas data, dokumen 
dan hasil pemeriksaan lapangan 
berdasarkan norma penilaian sesuai 
Lampiran 1.1. dan 2.1. Perdirjen PHPL 
No. P.14/PHPL/SET/ 4/2016. 

Pertemuan Penutupan 04 Juni 2017, 

Base Camp Km 83 

Tim Audit menyampaikan hasil audit yang 
mencakup :  
a. Kesimpulan audit beserta catatan 

ketidaksesuaian (LKS). 
b. Mengkonfirmasikan persetujuan Auditee 

atas kesimpullan audit dan kesanggupan 
pemenuhan tindakan perbaikan sesuai 
LKS yang diterbitkan. 

c. Menandatangani BA Pertemuan 
Penutupan. 
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Perjalanan kembali ke 

Samarinda 

05 Juni 2017 Base Camp 83 - Samarinda 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sesudah dari 

lapangan 

Samarinda, 

06 Juni 2017 

c. Dengan BPHP Wil. XI Samarinda, 

diterima oleh Bpk. Antonci Leo, Jabatan 

Kasi P3HP, dibuat BAP Pertemuan. 

d. Dengan Dinas Kehutanan Prov. 

Kalimantan Utara diterima oleh Bpk Drs. 

GT. Fachriansyah, Jabatan Pelaksana 

dibuat BAP Pertemuan 

Pengambilan Keputusan Samarinda, 

20 – 21 Juni 2017 

a. IUPHHK-HA PT Sumalindo Lestari Jaya II 

dinilai memenuhi kriteria/persyaratan 

standar PHPL dan standar verifikasi 

legalitas kayu (VLK) pada Pemegang 

IUPHHK-HA berdasarkan Lampiran 1.1. 

dan 2.1. Peraturan Direktur Jenderal 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari No. 

P.14/PHPL/SET/4/2016. 

b. Sertifikat Pengelolaan Hutan Produksi 

Lestari (S-PHPL) PT PT Sumalindo Lestari 

Jaya II, DIPERTAHANKAN sesuai masa 

berlaku dan ruang lingkup sertifikasinya 
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4. HASIL VERIFIKASI/PENILAIAN 

A. KRITERIA PRASYARAT 

1. Indikator No. 1.1  : Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1. 

Ketersediaan dokumen legal 
dan administrasi tata batas 
(PP, SK IUPHHK-HA, 
BukuTBT, Peta TBT) 

 

CD BAIK 

(Tetap) 

 

Pada Penilikan Ke-4 PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II tahun 2017 ini tidak 
terdapat perubahan dokumen legalitas 
Usaha dan Legalitas administrasi tata 
batas, kecuali Legalitas Kegiatan 
Pengelolaan PT. Sumalindo Lestari 
Jaya II yaitu: 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2017 PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II Kabupaten 
Mahakam Ulu Provinsi Kalimantan 
Timur telah disahkan berdasarkan 
Keputusan Direktur Utama Nomor 
Kpts-
003/SLJ/Kpts/RKT/DIR/AS/SMD/I/201
7 tanggal 18 Januari 2017. 

Ketersediaan dokumen legal dan 
administrasi tata batas PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II lengkap sesuai dengan 
tingkat realisasi pelaksanaan tata batas 
yang telah dilakukan di lapangan. 

1.1.2. 

Realisasi tata batas 
danlegitimasinya (BATB) 

D SEDANG 

(Tetap) 

 

Realisasi penataan batas areal IUPHHK-
HA PT. Sumalindo Lestari Jaya II 
sampai dengan bulan Juni 2016 ini 
belum mencapai temu gelang (100%) 
atau baru mencapai 57,83% atau 
sepanjang 245.408,29 meter dari 
panjang batas keseluruhan 424.396,85 
meter.  

Berdasarkan observasi lapangan pada 
lokasi tata batas trayek L-M (Lap. TBT 
No. 1246/1997) ditemukan adanya 
tanda-tanda batas areal kerja IUPHHK-
HA PT. Sumalindo Lestari Jaya II yang 
berupa pal batas terbuat dari paralon 
dengan tulisan nomor pal, tanda cat di 
pohon pada jalur rintisan batas dan 
papan perusahaan yang menjelaskan 
batas areal kerja PT. Sumalindo Lestari 
Jaya II. 

Terdapat Surat dari Direksi SLJ Global 
Tbk Nomor 243/SLJ-SMD/LD/X/2016 
tanggal 24 Oktober 2016 tentang 
Permohonan Tagihan Ganti Rugi 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Negara untuk IUPHHK-HA PT 
Sumalindo Lestari Jaya II di Kabupaten 
Malinau Prov. Kaltara dan Kabupaten 
Mahakam Ulu Prov. Kaltim kepada 
Kepala BPKH Wilayah IV di Samarinda 
sebagai salah satu dasar penetapan 
kawasan areal PT SLJ II.  Namun belum 
ada tanggapan dari BPKH Wilayah IV 
terhadap surat ini. 

Kegiatan tata batas areal kerja IUPHHK-
HA PT. Sumalindo Lestari Jaya II sudah 
direalisasikan di lapangan namun 
masih <100%  tetapi ada bukti upaya 
pemegang izin untuk merealisasi-kan 
tata batas temu gelang. 

1.1.3. 

Pengakuan para pihak atas 
eksistensi areal IUPHHK 
kawasan hutan (BATB) 

CD BAIK 

(Tetap) 

 

Pada periode penilikan ke-4 ini 
diketahui tidak terdapat konflik lahan di 
areal kerja PT. Sumalindo Lestari Jaya 
II.  Keberadaan areal kerja IUPHHK-HA 
PT.Sumalindo Lestari Jaya II telah 
mendapat pengakuan dari pihak 
Pemerintah, Unit Manajemen lain yang 
berbatasan dan masyarakat desa di 
sekitarnya. 

1.1.4. 

Tindakanpemegang izin 
dalamhal 
terdapatperubahan 
fungsikawasan. 
Apabilatidakada 
perubahanfungsi 
makaverifierini menjadiNot 
Aplicable. 

CD SEDANG 

(Tetap) 

 

Pada areal kerja PT. Sumalindo Lestari 
Jaya II terdapat perubahan fungsi 
kawasan hutan produksi terbatas (HPT) 
menjadi areal penggunaan lain (APL) 
seluas ± 14.114 Ha, lokasi perubahan 
fungsi tersebut berada pada lokasi 
RKUPHHK-HA PT.Sumalindo Lestari 
Jaya  II ketiga untuk Periode Tahun 
2034 s/d 2044.   Sehingga manajemen 
PT. Sumalindo Lestari Jaya II telah 
melakukan tindakan berupa pengajuan 
revisi RKUPHHK-HA, Hasil konsultasi 
dengan Kementerian LHK terkait 
dengan surat dari PT. Sumalindo Lestari 
Jaya II No. 041A/2015 diarahkan untuk 
tidak perlu merevisi RKUPHHK-HA pada 
saat ini. 

1.1.5. 

Penggunaan kawasan diluar 
sector kehutanan (Apabila 
tidak ada penggunaan 
kawasan diluar sector 
Kehutanan maka verifierini 

CD N/A 

 

Pada tahun 2017 ini di dalam areal kerja 
IUPHHK-HA PT SLJ II tidak terdapat 
penggu-naan areal di luar sektor 
kehutanan, sehingga tidak diterapkan 
penilaiannya berdasarkan standar 
penilaian yang mengacu pada 
Peraturan Direktur Jenderal 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

menjadi Not Aplicable). Pengelolaan Hutan Produksi Lestari No. 
P.14/PHPL/SET/4/2016 Lampiran 1.1. 

Kesimpulan Indikator 1.1.   12/15 = 80,00% (SEDANG) 

2. Indikator No. 1.2  : Komitmen Pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.2.1.  

Keberadaan dokumen visi, 
misi dan tujuan perusahaan 
yang sesuai dengan PHL 

D BAIK  

(Tetap) 

Dokumen visi dan misi PT. SLJ II telah 
tersedia, legal ditetapkan dan 
ditandatangani oleh Presiden Direktur 
PT. SLJ Global Tbk. pada tanggal 4 
Januari 2016 dan telah sesuai dengan 
kerangka PHL dengan kerangka 
kelestarian fungsi produksi, fungsi 
ekologi, dan fungsi sosial. 

Selain itu, PT. Sumalindo Lestari Jaya II 
juga telah membuat kebijakan 
perusahaan antara lain: 
mengembangkan pola operasional 
ramah lingkungan, membangun 
hubungan industrial yang harmonis, 
mencanangkan zero accident, larangan 
berburu atau memanfaatkan flora fauna 
yang dilindungi 

1.2.2.  

Sosialisasi visi, misi dan 
tujuan perusahaan 

D BAIK  

(Tetap) 

Kegiatan sosialisasi visi, misi dan 
kebijakan perusahaan telah 
disosialisasikan oleh manajemen PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II kepada 
karyawan PT.Sumalindo Lestari Jaya II 
dan masyarakat setempat di sekitar 
areal kerja di PT. Sumalindo Lestari 
Jaya II sesuai dengan lokasi 
RKTUPHHK-HA  berjalan. 

Terdapat beberapa Berita Acara 
Sosialisasi diantaranya : 

- Tanggal 14 Mei 2017 di Kantor 
Kampung Batuq Kelo (Sosialisasi Visi 
Misi dan Kebijakan Perusahaan 
dilakukan sekaligus sosialisasi 
rencana kegiatan RKT 2017) 

- Tanggal 24 April 2016 di Base Camp 
KM 83 Site Long Bagun sosialisasi 
kepada karyawan 

- Tanggal 22 Januari 2016 di 
Samarinda sosialisasi kepada 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

karyawan 

1.2.3.  

Kesesuaian visi, misi 
dengan implementasi  PHL 

D SEDANG 

(Tetap) 

Implementasi kegiatan pengelolaan 
hutan lestari yang telah dilakukan oleh 
PT. Sumalindo Lestari Jaya II selama 1 
(satu) tahun terakhir baru sebagian 
yang telah sesuai dengan visi dan misi 
pengelolaan hutan lestari. 

- Terkait dengan kepastian kawasan 
hutan, sampai dengan tahun 2016 ini 
diketahui bahwa realisasi kegiatan 
penataan batas areal kerja IUPHHK-
HA PT. Sumalindo Lestari Jaya II 
yang telah dikerjakan tetap seperti 
tahun lalu.   

- Realisasi produksi pada RKT 2016 
dan RKT 2017 (s/d periode I bulan 
Mei 2016), diketahui jumlah produksi 
pada RKT 2016 hanya mencapai 
53,95 % dan pada RKT 2017 (s/d 
periode I bulan Mei 2017) baru 
mencapai 17,2 % dari yang 
direncanakan.   

Kesimpulan Indikator 1.2.   16/18 = 88,89% (BAIK) 

3. Indikator No. 1.3  : Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada 

Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung Pemanfaatan Implementasi 

Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.3.1.  

Keberadaan tenaga 
profesional bidang 
kehutanan (Sarjana 
Kehutanan dan Tenaga 
Teknis menengah 
kehutanan) di lapangan 
pada setiap bidang 
kegiatan pengelolaan hutan 
sesuai ketentuan yang 
berlaku 

CD BAIK 

(Naik) 

- Keberadaan Tenaga Teknis PHPL PT 
SLJ II di lapangan tersedia pada 
setiap bidang kegiatan pengelolaan 
hutan dan selama 1 tahun terakhir 
terdapat penambahan GANIS 
sebanyak 9 orang sehingga terdapat 
30 orang GANIS dari sebanyak 34 
(sesuai ketentuan Perdirjen PHPL 
No. P.16/PHPL-IPHH/2015) atau 
tercapai 88% 

- Pemenuhan GANIS PHPL s/d Mei 
2017: 

No. 
JENIS 
GANIS 
PHPL 

MINIMAL 
YG HARUS 

DIMILIKI 

JUMLAH 
GANISPHPL 
YG DIMILIKI 

KEKURANGA
N 

GANIS PHPL 

1. KURPET 1 1 0 

2. CANHUT 8 8 0 

3. NENHUT 5 4 1 

4. BINHUT 10 7 3 

5. PKB-R 10 10 0 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 8 dari 56 
 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

- Kekurangan GANIS pada Ganis 
PHPL-Nenhut 1 orang, dan Ganis 
PHPL-Binhut 3 orang. 

1.3.2.  

Peningkatan kompetensi 
SDM 

D BAIK 

(Tetap) 

 

Realisasi kegiatan peningkatan 
kompetensi SDM PT. Sumalindo Lestari 
Jaya II periode bulan Juni tahun 2016 
sampai dengan bulan Mei 2017 
seluruhnya telah dilakukan kepada 441 
orang karyawan.  

Pelatihan eksternal pada bidang: 
Reduced Impact Logging (RIL)(1) ; 
Pendidikan dan Pelatihan Ganis 
PHPL(10); Pelatihan Ahli Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (AK3)(1) dan 
Pelatihan Sertifikasi Pengelolaan Hutan 
Bertanggung Jawab Berbasis Skema 
FSC(1). 

Pelatihan Internal pada bidang: 
Pelatihan Lacak Balak(Chain of 
Custody)(53); Pelatihan Legal 
Source(35); Pelatihan Penggunaan 
Merek Dagang FSC(35); Pelatihan 
Controlled Wood(38); Pelatihan 
Biodiversity(38); Pelatihan Reduced 
Impact Logging Modul 2 “Teknik 
Perencanaan dan Operasional 
Pemanenan dalam Penerapan Reduced 
Impact Logging”(46); Pelatihan 
Keselamatan Kesehatan Kerja (122) dan 
Pelatihan First Aid Basic Life Support 
(61) 

1.3.3.  

Ketersediaan dokumen 
ketenagakerjaan 

D BAIK  

(Tetap) 

Dokumen ketenagakerjaan yang dimiliki 
oleh bagian SDM PT. Sumalindo Lestari 
Jaya II selama 1 (satu) tahun terakhir 
tersedia lengkap. 

Kesimpulan Indikator 1.3.   15/15 = 100,00% (BAIK) 

4. Indikator No. 1.4  : Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan 

Pemantauan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai 

Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HA 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.4.1.  

Kelengkapan unit kerja 
perusahaan dalam 

D BAIK 

(Tetap) 

Struktur organisasi PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II tersedia dan dilengkapi 
job description setiap jabatan yang 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

kerangka  PHPL  sesuai dengan kerangka pengelolaan 
hutan produksi lestari yaitu aspek 
produksi,  aspek ekologi, dan aspek 
social  dan telah disahkan oleh Direktur 
PT SLJ Global Tbk pada tanggal 11 
Januari 2016 

Selain itu job description tersedia 
secara partial untuk seluruh jabatan dan 
menjelaskan secara rinci fungsi jabatan, 
tugas utama, tugas tambahan, 
wewenang, tanggung jawab, sistem 
operasional serta persyaratan 
pemegang jabatan. 

1.4.2.  

Keberadaan perangkat 
Sistem Informasi 
Manajemen dan tenaga 
pelaksana 

D BAIK  

(Tetap) 

Keberadaan perangkat Sistem Informasi 
Manajemen (SIM) dan tenaga 
pelaksananya tersedia. PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II telah menerapkan SIM 
dalam pengelolaan hutan didukung 
perangkat dan tenaga pelaksananya 
yang memadai.   

Jaringan internet yang digunakan di 
lapangan menggunakan V-Sat dengan 
provider Lintas Arta.  Terkait dengan 
penatausahaan hasil hutan, PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II telah 
menerapkan Sistem Informasi 
Penatausahaan Hasil Hutan (SI-PUHH) 
On Line, Sistem Informasi Pembayaran 
On Line (SIMPONI), Sistem Informasi 
Produksi Hasil Hutan Alam Online 
(SIPHAO).  

Daftar Petugas penanggungjawab 
adalah sbb: 

- SIM : Hadi Masful 

- SI-PUHH Online : M. Ridwan 
- SIMPONI : Heri Sudarto 

- SIPHAO : Nurma Susanti 

dan para petugas lainnya di PT SLJ II, 
telah diangkat dan ditetapkan 
personilnya berdasar-kan SK Direksi. 

1.4.3.  

Keberadaan SPI /internal 
auditor dan efektifitasnya 

D SEDANG 

(Tetap) 

 

- PT. Sumalindo Lestari Jaya II telah 
memiliki organisasi Satuan 
Pengawas Internal (Internal Audit) 
yang ditetapkan oleh Direksi, namun 
masih belum berjalan efektif 
mengontrol seluruh tahapan kegiatan 
operasional pengelolaan hutan 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

produksi lestari PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II, contoh yaitu: 
pengawasan/audit terhadap kegiatan 
lapangan kepada mitra kerja PT 
Permata Sani Mardani (PT. PSM) 
sampai dengan saat ini belum 
dilakukan secara langsung oleh tim 
Internal Audit. 

- Nota Kesepahaman PT SLJ GLOBAL 
Tbk. bersama Mitra Kerja Dalam 
Operasional Lapangan tanggal 08 
Januari 2016 merupakan salah satu 
pelaksanaan dari hasil Audit internal 
yang telah dilakukan oleh Tim Audit 
Internal PT SLJ Global Tbk.  Hal ini 
dimaksudkan sebagai suatu upaya 
dari PT SLJ GLOBAL Tbk. Bisnis Unit 
Logging agar dapat mengajak mitra 
kerja untuk lebih meningkatkan 
kinerja bersama dengan 
berpedoman pada Pengelolaan 
Hutan secara Lestari sesuai dengan 
peraturan yang berlaku baik nasional 
maupun international. 

1.4.4.  

Keterlaksanaan tindak 
koreksi  manajemen 
berbasis hasil monitoring 
dan evaluasi 

D BAIK 

(Naik) 

 

Tindak koreksi manajemen berbasis 
hasil monitoring dan evaluasi yang 
diterapkan oleh PT. SLJ II sebagian 
besar telah terlaksana, Meskipun masih 
terdapat tindak perbaikan yang belum 
dilakukan sesuai dengan permintaan 
aksi perbaikan dari Internal Audit, 
namun pemenuhan perbaikannya 
terkait pada pihak eksternal seperti 
dengan pihak BKPH Wilayah IV dan ijin 
TPS limbah ke instansi terkait  

Kesimpulan Indikator 1.4.   22/24 = 91,67% (BAIK) 

5. Indikator No. 1.5  : Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.5.1.  

Persetujuan rencana pene-
bangan melalui 
peningkatan pemahaman, 
keterlibatan, pencatatan 
proses dandiseminasi isi 
kandungannya 

CD BAIK 

(Tetap) 

Berdasarkan verifikasi dokumen dan 
Bukti Implementasi di Lapangan 
terbukti bahwa Kegiatan RKT yang akan 
mempengaruhi kepentingan hak-hak 
masyarakat setempat terhadap kegiatan 
penebangan pada blok RKT 2016 dan 
RKT 2017 telah disosialisasikan dan 
mendapatkan persetujuan atas dasar 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

informasi awal yang memadai.   

1.5.2.  

Persetujuan dalam proses 
tata batas 

D SEDANG 

(Tetap) 

 

Persetujuan dalam proses tata batas 
areal kerja IUPHHK-HA PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II, baru mendapatkan 
persetujuan dan pengakuan dari 
sebagian para pihak, antara lain bahwa 
PT. Sumalindo Lestari Jaya II masih 
mempunyai tanggungan pekerjaan tata 
batas areal di bagian selatan sepanjang 
6.710,80 meter, sehingga otomatis 
proses persetujuan tata batas oleh para 
pihak atau wakil masyarakat setempat 
perlu diperoleh saat pelaksanaan 
tatabatas nanti dan dituangkan dalam 
Berita Acara. 

1.5.3.  

Persetujuan dalam proses 
dan pelaksanaan  CSR/CD 

D BAIK 

(Tetap) 

- Terdapat bukti persetujuan dalam 
proses dan pelaksanaan CSR/CD PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II dari para 
pihak yang terkena dampak 
langsung RKT 2016 dan 2017 
dimana desa binaan PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II berada.   

- Desa binaan PT. Sumalindo Lestari 
Jaya II yaitu Desa Long Bagun Ulu, 
Desa Batuq Kelo, Dumu Mahak, 
Desa Mahak Baru, Desa Long 
Lebusan, Desa Agung Baru, Desa 
Long Top dan Desa Datah Baru. 

1.5.4.  

Persetujuan dalam proses 
penetapan kawasan lindung 

D BAIK  

(Tetap) 

Proses penetapan kawasan lindung di 
areal kerja PT. Sumalindo Lestari Jaya II 
telah mendapat persetujuan dari para 
pihak.  Keberadaan kawasan lindung di 
areal kerja PT. Sumalindo Lestari Jaya II 
tertuang di dalam dokumen AMDAL 
maupun dokumen RKUPHHK-HA 
Berbasis IHMB Periode Tahun 2013-
2022, serta ditetapkan berdasarkan SK 
Direksi PT. Sumalindo Lestari Jaya II.  
Keberadaan kawasan lindung PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II juga telah 
disosialisasikan kepada masyarakat 
disekitar areal kerjanya baik secara 
langsung maupun tidak langsung 

Kesimpulan Indikator 1.5.   19/21 = 90,48% (BAIK) 
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B. KRITERIA PRODUKSI 

1. Indikator No. 2.1  : Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari  

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.1.1. 

Keberadaan Dokumen 
Rencana Jangka Panjang 
(management plan) yang 
telah Disetujui oleh Pejabat 
yang Berwenang 

 

D BAIK 

(Tetap) 

 

Terdapat Dokumen RKUPHHK Berbasis 
IHMB periode 2013 - 2022 PT 
Sumalindo Lestari Jaya II Provinsi 
Kalimantan Timur beserta Lampiran 
Peta skala 1 : 50.000 yang telah 
disetujui dan disahkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Kehutanan No. 
SK.09/BUHA-2/2013 tanggal 13 
Februari 2013 

Terdapat Peta Penafsiran Citra Satelit 
IUPHHK-HA PT. SLJ II dengan komposit 
Citra Satelit Landsat 8 OLI Path/Row 
118/59 Band 653 Liputan tanggal 10 
Januari 2016 dan 26 Januari 2016, yang 
disahkan oleh surat Surat Dirjen 
Planologi Kehutanan Cq Direktur 
Inventarisasi dan Pemantauan Sumber 
Daya Hutan No. 
S.207/IPSDH/PSDH/PLA.I/6/2016 
Tanggal 16 Juni 2016 

2.1.2  

Kesesuaian Implementasi 
Penataan Areal Kerja di 
Lapangan dengan 
Rencana Jangka Panjang 

 

D BAIK 

(Tetap) 

 

- Terdapat penataan areal di lapangan 
blok RKTUPHHK-HA tahun 2017 
tidak sesuai dengan alokasi dalam 
blok RKUPHHK-HA, namun 
pertukaran blok ini telah disampaikan 
kepada Dinas Kehutanan Provinsi 
Kalimantan Timur. 

- Berdasarkan hasil pengecekan 
terhadap dokumen RKUPHHK-HA 
PT. Sumalindo Lestari Jaya II tahun 
2013 dan lampiran petanya bahwa 
untuk alokasi blok 2017 adalah pada 
blok V, sementara RKTUPHHK-HA 
tahun 2017 yang telah disahkan 
terletak di blok IV (alokasi tahun 
2016). 

2.1.3  

Pemeliharaan Batas Blok 
dan Petak /kompartemen 
kerja (D) 

 SEDANG 

(Tetap) 

 

- Tidak ada penambahan atau revisi 
SOP Penataan Areal Kerja. 

- Penandaan batas petak di blok 
RKTUPHHK-HA tahun 2016 sudah 
selesai seluruhnya (67 buah) 
dipasang berdasarkan BAP nomor : 
02/SLJ-II/BA/I/2-16 tanggal 14 
Januari 2016 dan nomor : 12/SLJ-
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II/BA/VII/2016 tanggal 11 Juli 2016. 

- Berdasarkan observasi lapangan 
ditemukan batas blok RKTUPHHK-
HA tahun 2017, dan patok batas 
petak, plang petak dan terlihat 
dengan jelas pada titik-titik 
perlintasan dengan jalan, serta 
ditemukan plang kawasan lindung 
berupa : Kawasan Lindung Lereng 
“E” 

- Untuk tanda batas blok terdapat 4 
buah plang batas dan Untuk tanda 
batas petak sudah terpasang 
sebanyak 57 buah dari rencana 63 
buah atau terealisasi 90% (belum 
seluruhnya) dan terlihat dengan jelas 
dilapangan sesuai dengan BA nomor 
: 04/SLJ-II/BA/I/2017 tanggal 28 
Januari 2017.    

Kesimpulan Indikator 2.1.   16/18 = 88,89% (BAIK) 

2. Indikator No. 2.2  : Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu 

Utama dan Nir Kayu pada Setiap Tipe Ekosistem Kepastian Kawasan 

Pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.2.1. 

Terdapat Data Potensi 
Tegakan per Tipe Ekosistem 
yang ada (Berbasis IHMB/ 
Survei potensi, ITSP, Risalah 
Hutan) 

 

D BAIK 

Tetap) 

 

- Terdapat hasil cruising 3 (tiga) tahun 
terakhir yaitu RKTUPHHK-HA tahun 
2015, 2016, dan 2017 

- Berdasarkan Rekapitulasi Hasil 
Cruising RKTUPHHK-HA tahun 2015, 
2016 dan 2017 didapatkan data 
potensi volume untuk jenis komersial 
(⊘>50 cm) secara berturut-turut 
adalah sebesar 37,54 m3/ha, 44,44 
m3/ha, dan 48,40 m3/ha. 

- Berdasarkan observasi lapangan 
ditemukan Jalur Cruising di petak V-
24 (jalur 21) dan V-29 (jalur 25), 
terdapat pohon inti dan pohon 
dilindungi diberi label ecolin kuning, 
pohon ditebang diberi barcode dan 
label ecolin merah dengan diameter 
> 50 cm dan terdapat pohon dengan 
diameter < 50 cm diberi barcode  
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(pohon terkena jalur PWH). 

- Terdapat kelengkapan dokumen 
ditemukan buku LHC tahun 2015, 
2016, dan 2017, peta sebaran 
pohon, jalur cruising dan kontur 
skala 1 : 1.000 

2.2.2.  

Terdapat Informasi tentang 
Riap Tegakan 

 

CD BAIK 

(Naik) 

 

- Terdapat hasil pengukuran petak 
PUP ke-13 pada petak PB.27-32 Eks 
RKT 2013 dan terdapat Rekapitulasi 
Analisa Data PUP (perhitungan riap 
volume), pengukuran pada bulan 
Maret 2017. 

- PUP dibuat pada bulan Februari 
2013 dengan luas 24 ha dan jumlah 
PUP 6 buah, terletak pada koordinat 
00º 40’ 54,2” LU dan 115º 00’ 27,2” 
BT. 

- Berdasarkan hasil pengukuran ke-13 
didapatkan dan perhitungan riap 
diameter untuk seluruh jenis 
berdasarkan Nomor PUP (1-6) 
adalah sebagai berikut : 0,64 cm/thn, 
0,57 cm/thn, 0,63 cm/thn, 0,75 
cm/thn, 0,48 cm/thn, dan 0,44 
cm/thn. 

2.2.3.  

Terdapat Perhitungan 
Internal/self JTT Berbasis 
Data Potensi dan Kondisi 
Kemampuan Pertumbuhan 
Tegakan 

 

CD BAIK 

(Naik) 

 

Terdapat perhitungan Jatah Tebangan 
Tahunan PT. SLJ II Berdasarkan Hasil 
Analisis Riap PUP Tahun 2017, dimana 
didapatkan data-data dasar sebagai 
berikut : 

- Etat Luas berdasarkan hasil IHMB = 
5.802 Ha 

- Etat volume berdasarkan data PUP 
yang telah dihitung 12x pengukuran 
= 70,92 m3/ha 

- Maka didapatkan Nilai Tertimbang 
Volume = 230.427,59 m3/tahun 

- Dengan perhitungan yang sama 
didapatkan prediksi luasan 5 tahun 
terakhir RKUPHHK-HA dengan nilai 
rata-rata 253.932 m3/tahun 

Kesimpulan Indikator 2.2.   12/12 = 100,00% (BAIK) 
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3. Indikator No. 2.3  : Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin 

Regenerasi Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.3.1.  

Ketersediaan SOP Seluruh 
Tahapan Kegiatan Sistem 
Silvikultur  

 

D BAIK 

(Tetap) 

- Terdapat SOP tahapan Sistem 
Silvikultur TPTI, seperti : SOP PAK, 
ITSP, PWH, Pemanenan, Penanaman 
& Pemeliharaan Tanaman 
Pengayaan, Pembebasan Pohon 
Binaan, dan Pengamana & 
Perlindungan Hutan 

- Sampai dengan penilikan ke-4 tidak 
ada penambahan maupun revisi SOP 

2.3.2.  

Implementasi SOP Seluruh 
Tahapan Kegiatan Sistem 
Silvikultur  

 

D SEDANG 

(Tetap) 

- Terdapat hasil pengamatan / 
observasi terhadap implementasi 
tahapan kegiatan sistem silvikultur 
TPTI. 

- Implementasi SOP : 

- PAK : kegiatan PAK dilakukan Et-1, 
implementasi di lapagan 
ditemukan penandaan batas blok 
dan petak, dimana tanda pada 
rintisan blok berupa polet merah 3 
garis dan pada petak polet 2 garis. 

Kegiatan PAK untuk RKTUPHHK-
HA tahun 2018 pada saat penilikan 
ke-4 sedang berjalan dimulai pada 
bulan April 2017 dan direncanakan 
selesai  pada bulan Juni 2017. 

- ITSP : implementasi di lapangan 
ditemukan tanda jalur cruising, 
penandaan pohon yang ditebang 
(label merah + barcode) dengan 
diameter >50 cm, pohon inti / 
ditinggal / dilindungi (label kuning) 
dan pohon diameter kecil (10-49 
cm) yang ditebang karena terkena 
PWH (diberi barcode). 

Kegiatan ITSP untuk tahun 2018 
belum dilaksanakan, rencana pada 
awal bulan Juli 2017. 

Secara administrasi ditemukan 
buku LHC dan peta sebaran 
pohon, jalur dan kontur skala 1 : 
1.000 

- PWH : implementasi di lapangan 
bahwa pengerjaan pembuatan 
jalan / rehab jalan dilakukan oleh 
Tim jalan sendiri (tersedia traktor 
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khusus jalan, motor grader, 
excavator dan dump truck).  
Sampai dengan bulan April 2017 
pengerjaan PWH baru teralisasi 
sebesar 36% (terealisasi 
sepanjang 8,25 km dari rencana 
22,847 km). 

 

- Pemanenan :  implementasi di 
lapangan pada saat penilikan, 
kegiatan pemanenan berupa : 
penebangan, penyaradan, 
pengangkutan dari TPn menuju 
TPK Hutan Km 82.  Volume 
produksi sampai periode 6 (06/25 
April 2017) adalah sebanyak 
12.184,84 m3 (15%). 

Sementara untuk tahun 2016 
realisasi tebangan adalah sebesar 
53,95% (terealisasi sebanyak 
73.444,75 m3 dari rencana 
136.139,21 m3) 

- Penanaman / Pemeliharaan 
Tanaman : implementasi di 
lapangan ditemukan kegiatan 
penanaman tahun 2017 berupa 
penanaman pengayaan di petak 
PB.30-48 (bulan April 2017) dan 
penanaman kanan kiri jalan 
angkutan di petak PB.30-46 
(Januari), petak PB.30-44 
(Februari), petak PB.30-47 (Maret), 
dan petak PB.30-48 (April).  

Penanaman Pengayaan berupa 
penanaman jenis Meranti dan 
Kapur dengan jarak tanam 5 x 5 
meter.  Sementara Penanaman 
Kanan Kiri Jalan berupa 
penanaman jenis Meranti, Kapur, 
dan Sungkai dengan jarak tanam 3 
x 3 meter. 

Pemeliharaan tanaman kanan kiri 
jalan telah dilaksanakan pada 
bulan Mei 2017 di petak PB.30-46 
berupa pembersihan gulma dan 
penyulaman (18%) 

2.3.3.  

Tingkat Kecukupan Potensi 
Tegakan sebelum Masak 
Tebang 

 

D BAIK 

(Tetap) 

- Terdapat hasil uji petik potensi 
tegakan sebelum masak tebang 

- Berdasarkan LHC untuk RKTUPHHK-
HA tahun 2017 didapatkan potensi 
tegakan diameter 10-49 cm adalah 
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sebesar 50 phn/ha. 

- Berdasarkan uji petik yang dilakukan 
pada 3 plot ukur dari 1 petak, 
didapatkan rata-rata potensi tegakan 
sebelum masak tebang adalah 
sebesar  83 pohon/ha. 

2.3.4.  

Tingkat Kecukupan Potensi 
Permudaan 

 

CD BAIK 

(Tetap) 

- Terdapat hasil uji petik potensi 
tingkat pemudaan 

- Berdasarkan uji petik yang dilakukan 
pada 3 plot ukur dari 1 petak, 
didapatkan rata-rata potensi tegakan 
tingkat permudaan berupa tiang 
sebanyak 367 batang/ha (≥100 
btg/ha) dan pancang sebanyak 2.067 
batang/ha (≥400 btg/ha). 

Kesimpulan Indikator 2.3.   19/21 = 90,48% (BAIK) 

4. Indikator No. 2.4 : Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Untuk 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.4.1.  

Ketersediaan Prosedur 
Pemanfaatan / Pengelolaan 
Hutan Ramah Lingkungan  

D BAIK 

(Tetap) 

 

- Terdapat SOP terkait pemanfaatan / 
pengelolaan hutan ramah lingkungan 

- Sampai dengan penilikan ke-4, tidak 
terdapat revisi ataupun penambahan 
SOP peman-faatan / pengelolaan 
ramah lingkungan 

2.4.2.  

Penerapan Teknologi 
Ramah Lingkungan 

D BAIK 

(Naik) 

 

- Terdapat penerapan teknologi ramah 
lingkungan 

- Terdapat penambahan implementasi 
penerapan teknologi ramah 
lingkungan yang telah dilakukan 
antara lain : Menetapkan sebagian 
areal sebagai kawasan High 
Conservation Value (HCV) yang akan 
dioverlapkan pada peta rencana 
kerja tahunan (RKT), Pembuatan 
petak tebangan dengan batas alam 
dan membagi petak menjadi anak 
petak pada saat penebangan dan 
penyaradan, dan penandaan pohon 
cacat dan sehat pada saat 
pelaksanaan ITSP untuk menghindari 
penebangan pohon yang terindikasi 
cacat dan gerowong. 
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2.4.3.  

Tingkat Kerusakan Tegakan 
Tinggal Minimal dan 
Keterbukaan Wilayah 

D BAIK 

(Tetap) 

 

- Terdapat hasil uji petik terhadap 
tingkat kerusakan tegakan tinggal 
dan keterbukaan wilayah 

- Berdasarkan hasil uji petik di 
lapangan terhadap 2 (dua) buah 
pohon contoh yang ditebang, 
didapatkan kerusakan tegakan 
tinggal dan keterbukaan wilayah 
sebesar : 

- Kerusakan tegakan tinggal rata-
rata :  12,22% 

- Kerusakan akibat pembukaan 
wilayah :  1,19% 

- Rata-rata total tingkat kerusakan :  
13,40% (≤15%) 

2.4.4.  

Limbah Pemanfaatan Hutan 
Minimal 

CD BAIK 

(Tetap) 

 

- Terdapat perhitungan FE 
berdasarkan perbandingan LHP dan 
LHC dan hasil uji petik di lapangan. 

- Berdasarkan perbandingan LHP dan 
LHC dari 6 (enam) petak contoh, 
dengan mengambil 30 pohon dari 
masing-masing petak didapatkan 
nilai Fe rata-rata sebagai berikut : 

 

- Petak V - 03       :   0,86 

- Petak V - 11       :   0,90 

- Petak V - 12       :   0,88 

- Petak PB 30-01   :   0,85 

- Petak PB 30-44   :   0,85 

- Petak PB 30-46   :   0,93 

    Rata-rata           :   0,88 

- Berdasarkan hasil uji petik di 
lapangan terhadap 2 (dua) buah 
pohon contoh yang ditebang di 
petak V-30, didapatkan hasil 
perhitungan FE sebagai berikut : 

- Pohon Contoh 01  =  1,01   

- Pohon Contoh 02  =  0,94 

    Rata-rata             =  0,98 

Kesimpulan Indikator 2.4.   21/21 = 100,00% (BAIK) 
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5. Indikator No. 2.5  : Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / 

Pemanenan / Pemanfaatan Pada Areal Kerjanya 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.5.1.  

Keberadaan Dokumen 
Rencana Kerja Jangka 
Pendek (RKT) yang Disusun 
Berdasarkan Rencana Kerja 
Jangka Panjang (RKU) dan 
Disahkan Sesuai Peraturan 
yang Berlaku (Dinas Prov, 
self approval) 

CD BAIK 

(Tetap) 

- Terdapat dokumen RKTUPHHK-HA 
secara lengkap yang disusun 
berdasarkan RKUPHHK-HA dan 
disahkan secara self Approval. 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2017 yang 
disetujui dan disahkan oleh Direktur 
Utama PT. Sumalindo Lestari Jaya  
II secara self approval melalui SK 
Direktur Utama PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II Nomor : 
003/SLJ/Kpts/RKT/DIR/AS/SMD/I/20
17 tang- gal 18 Januari 2017, 
dengan target produksi tebangan 
seluas 5.400,89 Ha dan jumlah 
pohon sebanyak 16.579 pohon 
serta volume sebesar 81.233,62 m3 
(TPTI) dan target pembuatan jalan 
angkutan didalam dan diluar yaitu 
sepanjang   kayu pada blok (Et-0) 
yaitu jalan cabang sepanjang 
22.847,47 meter dengan volume 
sebesar 2.726,62 m3 (2.024 pohon) 

2.5.2.  

Kesesuaian Peta Kerja 
dalam Rencana Jangka 
Pendek dengan Rencana 
Jangka Panjang 

D BAIK 

(Tetap) 

Terdapat ketidaksesuaian lokasi antara 
blok RKTUPHHK-HA tahun 2017 
dengan RKUPHHK-HA sebagaimana 
dijelaskan pada verifier 2.1.2., namun 
sudah disampaikan kepada Dinas 
Kehutanan mengenai pertukaran blok 
RKTUPHHK-HA tahun 2016 dan 2017. 

Tercantum dalam legenda maupun 
peta kerja RKUPHHK-HA berupa Blok 
Tebangan, Kawasan lindung seperti : 
Buffer zone Hutan Lindung, Zona 
Konservasi, Sempadan Sungai, KPPN.  
Ada tambahan kawasan yang tidak 
boleh ditebang yaitu PUP, Kebun 
Benih, dan Areal Sumber Daya Genetik 
(masuk dalam areal pelestarian dan 
penelitian). 

Terdapat dalam peta kerja 
RKTUPHHK-HA tahun 2017 areal yang 
boleh ditebang (warna coklat dan 
distempel), areal kawasan lindung dan 
areal pelestarian & penelitian warna 
dan lokasi sebagaimana tercantum 
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dalam peta kerja Revisi RKUPHHK-HA. 

2.5.3.  

Implementasi Peta Kerja 
Berupa Penandaan Batas 
Blok Tebangan / Dipanen / 
Dimanfaatkan / Ditanam / 
Dipelihara beserta Areal 
yang Ditetapkan sebagai 
Kawasan Lindung (untuk 
Konservasi/ buffer zone/ 
pelesta-rian plasma 
nutfah/religi/budaya/sarana 
prasarana dan Penelitian & 
Pengembangan) 

D BAIK 

(Tetap) 

Terdapat implementasi peta kerja 
berupa penandaan di lapangan yaitu : 
blok dan petak yang akan ditebang 
dan kawasan lindung atau areal 
pelestarian dan penelitian. 

Ditemukan di lapangan tanda batas 
blok dan petak RKTUPHHK-HA tahun 
2017, dengan menggunakan metode 
PDF Maps dilakukan uji coba dan 
terdapat kesesuaian lokasi antara 
batas petak  V-27 ; V-25 ; V-24  di peta 
dengan di lapangan. 

Untuk kawasan lindung atau 
pelestarian dan penelitian, ditemukan 
areal Lereng “E” dan telah diuji 
cobakan dengan metode yang sama, 
dan terdapat kesesuaian lokasi antara 
peta dan lapangan. 

2.5.4.  

Kesesuaian Lokasi, Luas, 
Kelompok Jenis dan Volume 
Panen dengan Dokumen 
Rencana Jangka Pendek  

D SEDANG 

(Turun) 

- Terdapat realisasi luasan dan 
volume tebangan total per 
kelompok jenis dari rencana 
tebangan tahunan dan lokasi panen 
sesuai dengan RKT yang disahkan. 

- Terdapat realisasi volume produksi 
tahun 2016 sebesar 53,95% 
(realisasi 73.444,75 m3 dari rencana 
136.139,21 m3). (<70%) 

Realisasi luasan produksi sebesar 
53,96% (realisasi 3.173,64 ha dari 
rencana 5.881,88 ha) 

- Terdapat realisasi volume produksi 
tahun 2017 (s/d April 2017) sebesar 
15,00% (realisasi 12.184,84 m3 dari 
rencana 81.233,62 m3). 

Realisasi luasan produksi sebesar 
15,79% (realisasi 852,65 ha dari 
rencana 5.400,89 ha) 

Kesimpulan Indikator 2.5.   19 /21 = 90,48% (BAIK) 
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6. Indikator No. 2.6  : Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-

investasi yang Memadai dan Memenuhi Kebutuhan dalam 

Pengelolaan Hutan, Administrasi, Penelitian dan Pengembangan, 

serta Peningkatan Kemampuan Sumber daya Manusia 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.6.1.  

Kondisi Kesehatan Finansial  

CD BAIK 

(Naik) 

- Terdapat Laporan Realisasi Biaya 
dan Pelaksanaan Fisik Pembinaan 
Hutan Sistem Tebang Pilih Tanam 
dan Laporan Akuntan Independen 
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 
Desember 2015 IUPHHK-HA PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II, yang 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Y. 
Santosa dan Rekan melalui Laporan 
No. AO17/C.SG2/01.03.02 tanggal 3 
Januari 2017. 

- Surat dari Kantor Akuntan Publik 
nomor : YS&R/Adm-002/SLJ/030317 
tanggal 03 Maret 2017 yang 
ditujukan kepada Direksi dan 
Pemegang Saham PT. SLJ Global 
Tbk (Unit II, IV dan V) bahwa 
Pelaporan anggaran dan realisasi 
biaya pelaksanaan TPTI PT. SLJ 
Global, Tbk (Unit II, IV, dan V) 
periode yang berakhir 31 Desember 
2016 untuk saat ini masih dalam 
proses pengerjaan (field work) 

- Kondisi Kesehatan Finansial Tahun 
2015 adalah sebagai berikut : 

- Likuiditas 170,40%, Solvabilitas 
435,47%, Rentabilitas 22,60% 
(positif), pernyataan / opini Akuntan 
Publik terhadap laporan keuangan 
konsolidasi terlampir secara wajar, 
dalam semua hal yang material, 
posisi keuangan konsolidasian PT. 
SLJ Global Tbk. dan entitas anaknya 
tanggal 31 Desember 2015, serta 
kinerja keuangan dan arus kas 
konsolidasiannya untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut, 
sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia. 

2.6.2.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 
Cukup berdasarkan laporan 

CD BAIK 

(Naik) 

- Terdapat rencana dan realisasi biaya 
dan pelaksanaan fisik pembinaan 
hutan sistem silvikultur TPTI PT. SLJ 
Global, Tbk HPH Unit II tahun 2015 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

penatausahaan keuangan 
yang dibuat sesuai dengan 
Pedoman Pelaporan 
Keuangan Pemanfaaran 
Hutan Produksi (yang telah 
diaudit oleh akuntan publik) 

yang telah diaudit 

- Terdapat dokumen Cost Production 
Annual Plan & Real 2016 PT. 
Sumalindo Lestari Jaya Unit II (draft 
untuk audit laporan rencana dan 
realisasi biaya dan fisik TPTI tahun 
2016) 

- Realisasi alokasi dana dari 
kebutuhan hutan yang seharusnya 
berdasarkan laporan penatausahaan 
keuangan yang dibuat sesuai 
dengan Pedoman Pelaporan 
Keuangan Pemanfaatan Hutan 
Produksi (yang telah diaudit oleh 
akuntan publik) tahun 2015 adalah 
sebesar 80,71% (nilai rencana Rp. 
140.004.155,- dan realisasi Rp. 
112.991.577,-) 

- Realisasi alokasi dana dari 
kebutuhan hutan yang seharusnya 
berdasarkan draft laporan 
penatausahaan keuangan tahun 
2016 adalah sebesar 94,62% (nilai 
rencana Rp. 99.744.578,- dan 
realisasi Rp. 94.378.060,-) 

2.6.3.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 
Proporsional  

CD SEDANG 

(Tetap) 

- Terdapat alokasi dana yang kurang 
proporsional untuk seluruh kegiatan 
TPTI. 

- Berdasarkan laporan Realisasi Biaya 
dan Pelaksanaan Fisik Pembinaan 
Hutan Sistem Tebang Pilih Tanam 
dan Laporan Akuntan Independen 
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 
Desember 2015 didapatkan : 
pencapaian realisasi tertinggi adalah 
pada kegiatan Pembuatan, 
Pemantauan dan Pengukuran PUP 
sebesar 110% dan terendah kegiatan 
Kelola Sosial sebesar 63,55% atau 
terdapat perbedaan sebesar 46,45% 
(20-50%) 

- Berdasarkan Cost Production Annual 
Plan & Real 2016 didapatkan : 
pencapaian realisasi tertinggi adalah 
kegiatan Pengadaan Bibit sebesar 
114,33% dan terendah adalah 
kegiatan PAK sebesar 93,79% atau 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

terdapat perbedaan sebesar 20,54% 
(20-50%) 

2.6.4.  

Realisasi Pendanaan Yang 
Lancar 

CD SEDANG 

(Turun) 

- Terdapat pendanaan untuk kegiatan 
teknis kehutanan berjalan lancar 
sesuai dengan tata waktu, kecuali 
PWH dan Penebangan. 

- Berdasarkan laporan Realisasi Biaya 
dan Pelaksanaan Fisik Pembinaan 
Hutan Sistem Tebang Pilih Tanam 
dan Laporan Akuntan Independen 
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 
Desember 2015 didapatkan realisasi 
biaya sebesar 80,71% dan realisasi 
fisik  mencapai 100%, kecuali PWH, 
Penebangan dan Pengadaan Bibit. 

- Berdasarkan Cost Production Annual 
Plan & Real 2016 didapatkan 
realisasi biaya sebesar 94,62% dan 
realisasi fisik rata-rata mencapai 
100%, kecuali Penebangan (53,95%) 

2.6.5.  

Modal yang Ditanamkan 
(kembali) Ke Hutan 

D BAIK 

(Tetap) 

- Terdapat modal untuk kegiatan 
pembinaan hutan, perlindungan 
hutan dan penanaman tanah 
kosong. 

- Berdasarkan laporan Realisasi Biaya 
dan Pelaksanaan Fisik Pembinaan 
Hutan Sistem Tebang Pilih Tanam 
dan Laporan Akuntan Independen 
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 
Desember 2015 didapatkan modal 
untuk kegiatan pembinaan hutan, 
perlindungan hutan, penanaman 
kanan kiri jalan angkutan dan 
penanaman tanah kosong sebesar 
96,34% 

- Berdasarkan Cost Production Annual 
Plan & Real 2016 didapatkan modal 
untuk kegiatan pembinaan hutan, 
perlindungan hutan, penanaman 
kanan kiri jalan angkutan dan 
penanaman tanah kosong sebesar 
110,22% 

2.6.6. 

Realisasi Kegiatan Fisik 
Penanaman/ Pembinaan 
Hutan 

CD BAIK 

(Tetap) 

- Terdapat realisasi penanaman / 
pembinaan hutan tahun 2016 dan 
2017 

- Berdasarkan Laporan Bulanan TPTI 
Periode Desember 2016 didapatkan 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

rata-rata realisasi penanaman / 
pembinaan hutan adalah sebesar 
105,07%. 

- Berdasarkan Laporan Bulanan TPTI 
Periode April 2017 didapatkan rata-
rata realisasi penanaman / 
pembinaan hutan adalah sebesar 
32,08%. 

Kesimpulan Indikator 2.6.   19/21 = 90,48% (BAIK) 

C. KRITERIA EKOLOGI 

1. Indikator No. 3.1  : Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada 

Setiap Tipe Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1 

Luasan kawasan dilindungi 

D Baik 

(Tetap) 

Luas kawasan lindung (KL) telah dirinci 
dalam dokumen AMDAL (1992), RKL-
RPL (1994), RKU berbasis IHMB (2013) 
dan telah sesuai dengan kondisi 
biofisiknya. 

3.1.2 

Penataan kawasan 
dilindungi (persentase 
yang telah ditandai, tanda 
batas dikenali) 

D Baik 

(Tetap) 

- Terdapat dokumen BA hasil kegiatan 
penataan batas kawasan lindung 
selama setahun terakhir, yakni 
kawasan lindung sempadan Sungai 
BOH dan sempadan Sungai Blaban 
serta kawasan berlereng curam 
(lereng E) yang ada pada blok RKT 
2017 dan sisanya berupa BA 
pemeliharaan batas areal KL. 

- Hasil uji petik lapangan di kawasan 
lindung lereng E pada posisi 
koordinat sekitar N 01007’20” dan 
E 115008’35” dan pada sempadan 
Sungai Blaban pada posisi koordinat 
sekitar N 01005’14” dan 
E 115009’11” ditemukan tanda plang 
informasi untuk masing-masing jenis 
kawasan lindung dan juga tanda 
batas berupa cat berwarna kuning 
dengan simbol tanda plus yang 
berimpit dengan batas blok RKT 
2017 berupa cat polet tiga strip 
berwarna merah. Tanda batas 
kawasan lindung atau pun batas blok 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

RKT telah sesuai dengan SOP yang 
ada. 

3.1.3 

Kondisi penutupan 
kawasan dilindungi 

D Baik 

(Tetap) 

- Tersedia citra landsat yang lebih 
baru dalam bentuk peta tutupan 
lahan hasil penafsiran komposit citra 
landsat 8 OLI; Path/Row: 118/59 
band 653 liputan tanggal 10Januari 
2016 dan 26 Januari 2016 Skala 
1:100.000, dengan kondisi tutupan 
awan sebesar 23.34% 

- Hasil pengukuran dengan program 
GIS dari hasil overlay antara Peta 
RKU dan Peta hasil penafsiran 
komposit Citra Landsat 8 OLI; 
Path/Row: 118/59 band 653 liputan 
tanggal 10Januari 2016 dan 26 
Januari 2016 Skala 1:100.000 
diketahui kondisi KL yang masih 
berhutan adalah seluas 71,814.73 ha 
(99.71%) dari luas total KL sebesar 
72,021 ha. Sisanya sekiar 0.29% 
mempunyai tutupan berupa non 
hutan. 

- Hasil uji petik lapangan terkait 
kondisi tutupan vegetasi di areal 
kawasan lindung lereng E pada 
posisi koordinat sekitar N 01007’20” 
dan E 115008’35” dan pada 
sempadan Sungai Blaban pada 
posisi koordinat sekitar N 01005’14” 
dan E 115009’11” terlihat kondisi 
penutupan kawasan lindung masih 
baik dan berhutan. 

3.1.4 

Pengakuan para pihak 
terhadap kawasan 
dilindungi 

CD Baik 

(Tetap) 

Selama setahun terakhir, terdapat 
tambahan BA sosialisasi terkait 
kawasan lindung terhadap masyarakat 
di desa Batuq Kelo dan Desa Mahak 
Baru, dan juga BA sosialisasi kawasan 
lindung terhadap karyawan PT. SLJ-II 
dan PT. PSM. 

3.1.5 

Laporan pengelolaan 
kawasan lindung hasil tata 
ruang areal/land scaping 
sesuai RKL/RPL dan/atau 
tata ruang yang ada di 
dalam RKU 

D Baik 

(Naik) 

Dalam setahun terakhir terdapat 
Laporan pengelolaan kawasan lindung 
yang berisi uraian kegiatan pengelolaan 
untuk semua jenis kawasan lindung 
yang ada di areal PT. SLJ-II. 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Kesimpulan Indikator 3.1.   27/27 = 100,00% (BAIK) 

2. Indikator No. 3.2  : Perlindungan dan pengamanan hutan 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.2.1 

Ketersediaan prosedur 
perlindungan yang sesuai 
dengan jenis-jenis 
gangguan yang ada 

D Sedang 

(Turun) 

Terdapat sekumpulan SOP terkait 
kegiatan perlindungan hutan, namun 
khusus untuk SOP Pencegahan dan 
Penanggulangan Kebakaran (No. 
SOPLOG-07/P-06-01) yang dimiliki PT. 
SLJ-II belum sepenuhnya mengacu ke 
Permen LHK No. 
P.32/MenLHK/Kum.1/3/2016 terkait 
sarana-prasarana yang dibutuhkan, 
SDM dan kompetensi personil yang 
diperlukan, serta kegiatan-kegiatan 
yang perlu dilakukan. 

3.2.2 

Sarana prasarana 
perlindungan gangguan 
hutan 

D Sedang 

(Tetap) 

PT. SLJ-II telah memiliki sarana 
prasarana perlindungan hutan, tetapi 
khusus untuk sarana prasarana 
damkarhut, belum sepenuhnya sesuai 
dengan peraturan yang berlaku, dalam 
hal ini Permen LHK No. P.32 tahun 
2016 tentang Pengendalian Kebakaran 
Hutan dan Lahan. 

3.2.3 

SDM perlindungan hutan 

D Sedang 

(Tetap) 

- PT. SLJ-II telah memiliki personil 
perlidungan hutan, yakni satpam dan 
wakar sebanyak 7 (tujuh) orang dan 
regu inti satgasdamkarhut sebanyak 
6 (enam) regu, dengan jumlah 
personil tiap regu termasuk ketua 
regu sebanyak 15 orang, namun 
demikian kompetensi personil belum 
sepenuhnya sesuai menurut 
peraturan yang berlaku. 

- PT. SLJ-II belum membentuk regu 
pendukung dan regu pembantuan 
(MPA-Masyarakat Peduli Api) dalam 
rangka mendukung pencegahan dan 
pengendalian kebakaran hutan dan 
lahan. 

3.2.4 

Implementasi perlindungan 
gangguan hutan 
(preemptif/ preventif/ 
represif) 

D Sedang 

(Turun) 

- Terdapat kegiatan-kegiatan 
implementasi perlindungan 
gangguan hutan yang telah 
dilakukan oleh PT. SLJ-II, namun 
belum sepenuhnya sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, dalam hal ini 
Permen LHK No. P.32 tahun 2016 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

tentang Pengendalian Kebakaran 
Hutan dan Lahan. 

- PT. SLJ-II belum membentuk regu 
pendukung maupun regu 
perbantuan (MPA) dalam rangka 
menunjang upaya pencegahan dan 
pengendalian kebakaran hutan 

- PT. SLJ-II belum membuat Peta 
Rawan Kebakaran 

Kesimpulan Indikator 3.2.   16/24 = 66,67% (SEDANG) 

3. Indikator No. 3.3. : Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air 

Akibat Pemanfaatan Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1 

Ketersediaan prosedur 
pengelolaan dan 
pemantauan dampak 
terhadap tanah & air 

D Baik 

(Tetap) 

Telah tersedia prosedur pengelolaan 
dan pemantauan dampak terhadap 
tanah dan air sesuai dengan dokumen 
perencanaan yang ada 

3.3.2 

Sarana pengelolaan dan 
pemantauan dampak 
terhadap tanah dan air 

D Baik 

(Tetap) 

Telah tersedia sarana prasarana 
pengelolaan dan pemantauan dampak 
terhadap tanah dan air sesuai dengan 
dokumen perencanaan yang ada 

3.3.3 

SDM pengelolaan dan 
pemantauan dampak 
terhadap tanah dan air 

D Sedang 

(Tetap) 

Telah tersedia personil pengelolaan dan 
pemantauan dampak terhadap tanah 
dan air (Ganis PHPL Binhut) sebanyak 
7 (tujuh) orang dari jumlah minimal 10 
(sepuluh) orang sesuai ketentuan 

3.3.4 

Rencana dan implementasi 
pengelolaan dampak 
terhadap tanah dan air 
(teknis sipil dan vegetatif) 

D Sedang 

(Tetap) 

- PT. SLJ-II telah memiliki dokumen 
perencanaan pengelolaan dampak 
terhadap tanah dan air, yakni 
dokumen RKL (1994) dan telah 
diimplementasikan 

- Pengelolaan LB3 yang dilakukan 
belum sepenuhnya sesuai dengan 
SOP atau peraturan yang berlaku 

- PT. SLJ II belum memiliki izin TPS 
limbah dari instansi terkait, dalam hal 
ini BLH Kab. Mahakam Ulu. 

3.3.5 

Rencana dan implementasi 
pemantauan dampak 
terhadap tanah dan air 

D Baik 

(Naik) 

PT. SLJ-II telah memiliki dokumen 
perencanaan pemantauan dampak 
terhadap tanah dan air, yakni dokumen 
RPL (1994) dan telah 
diimplementasikan sesuai ketentuan. 
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NOMOR DAN JUDUL 
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3.3.6 

Dampak terhadap tanah 
dan air 

D Sedang 

(Tetap) 

- Terdapat dokumen hasil analisa 
kualitas air dari beberapa sungai, 
dan juga hasil-hasil perhitungan laju 
erosi berdasarkan hasil pemantauan 
di bak erosi bolk RKT 2013 s.d blok 
RKT 2016 

- Hasil pemantauan laju erosi pada 
plot-plot pantau erosi selama tahun 
2014 s.d tahun 2017 menunjukkan 
bahwa laju erosi yang terjadi 
bervariasi dari ringan sampai sangat 
berat, berdasarkan kriteria tingkat 
bahaya erosi yang diturunkan dari 
PP No. 150 tahun 2000 

- Hasil analisis kualitas air dari Sungai 
Daven, Sungai Mujud, Sungai 
Bakung, dan Sungai Belaban 
tertanggal 11 Februari 2016, 13 
Maret 2016, dan tanggal 9 Nopember 
2016 dari Laboratorium Lingkungan 
Budidaya Perairan, Unmul, 
menunjukkan bahwa terdapat 
parameter kualitas air yang berada 
diatas baku mutu menurut SK 
Gubernur Kaltim No. 339 tahun 1998 
dan PP No. 82 tahun 2001, yakni 
parameter COD. Hal ini merupakan 
indikasi meningkatnya bahan organik 
yang ada dalam air sungai 

- Hasil uji petik lapangan terlihat 
tanda-tanda yang jelas erosi yang 
telah terjadi pada ex jalan cabang 
pada blok RKT 2016 pada posisi 
koordinat sekitar N 01º04’58” dan E 
115º09’14” 

- Terdapat indikasi telah terjadinya 
dampak yang besar dan penting 
terhadap tanah dan air 

Kesimpulan Indikator 3.3.   30/36 = 83,33% (BAIK) 
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4. Indikator No. 3.4  : Identifikasi Species Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau Langka 

(endangered), Jarang (rare), Terancam Punah (threatened) dan 

Endemik 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1 

Ketersediaan prosedur 
identifikasi flora dan fauna 
yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam 
punah dan endemik 
mengacu pada 
perundangan/ peraturan 
yang berlaku 

 

 

D Baik 

(Tetap) 

PT. SLJ-II telah memiliki prosedur 
identifikasi masing-masing terhadap flora 
dan fauna dilindungi dan juga sudah 
mengacu kepada peraturan yang 
berlaku seperti PP 7 tahun 1999, Redlist 
IUCN, dan appendix CITES 

3.4.2 

Implementasi kegiatan 
identifikasi 

D Baik 

(Tetap) 

PT. SLJ-II telah memiliki rekaman 
beberapa dokumen terkait hasil kegiatan 
identifikasi flora dan fauna dilindungi, 
berikut: 

1. Dokumen AMDAL (1992) diketahui 
terdapat jenis flora dan fauna 
dilindungi yang mengacu pada SK 
Mentan No. 54/Kpt 
berikut:s/Um/2/1972 

2. Buku Preliminary HCVF Assessment 
for PT. SLJ-II November 2002 

3. Dokumen Wild Life Management in 
PT. SLJ-II, Juni 2008 

4. Laporan Pemantauan dan 
Pengelolaan Satwa Liar (Monitoring) 
Tahun 2015 

5. Laporan hasil inventarisasi flora di 
ASDG tahun 2015 

6. Laporan hasil invntarisasi flora di KB 
tahun 2015 

7. Memorandum No. 
21/SM/SLJ/LB/XI/2015 perihal 
pelaksanaan monitoring satwa di 
areal kerja PT. SLJ-II 

8. Hasil monitoring satwa di jalan utama 
periode Januari – Mei 2016 dan Hasil 
monitoring satwa di jalan utama 
periode Januari – Desember 2015 

9. Laporan kajian NKT SLJ-II, Desember 
2016 (Final draft), yang dilaksanakan 
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oleh Asia Pasific Consulting Solutions 

Kesimpulan Indikator 3.4.   12/12 = 100,00% (BAIK) 

5. Indikator No. 3.5 : Pengelolaan Flora untuk: 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan 

bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau jarang, 

langka dan terancam punah dan endemik 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.5.1 

Ketersedian prosedur 
pengelo-laan flora yang 
dilindungi mengacu pada 
peraturan perundangan 
yang berlaku 

 

D Baik 

(Tetap) 

PT. SLJ-II telah memiliki prosedur 
pengelolaan flora dilindungi yakni SOP 
Indentifikasi - Pemantauan dan 
Pengelolaan Vegetasi (No. LOG-05/P-02-
03) 

3.5.2 

Implementasi kegiatan 
pengelolaan flora sesuai 
dengan yangdirencanakan 

D Baik 

(Tetap) 

PT. SLJ-II telah memiliki rekaman 
beberapa dokumen terkait hasil kegiatan 
pengelolaan flora dilindungi, berikut: 

1. Dokumen RKU tahun 2013, PT. SLJ-II 
telah mengalokasikan sebagian areal 
sebagai kawasan lindung seluas 
72,021 ha yang harus dijaga sekaligus 
menjadi tempat perlindungan dan 
pelestarian flora. 

2. Dalam setiap buku RKT yang terbit 
setiap tahun (terakhir adalah buku 
RKT tahun 2017), terdapat informasi 
jenis-jenis flora dilindungi yang tidak 
boleh ditebang 

3. Pemasangan plang-palng terkait flora 
dilindungi 

4. PT. SLJ-II telah melakukan 
pengelolaan flora sesuai dengan SOP 
yang ada 

3.5.3 

Kondisi spesies flora 
dilindungi dan/atau jarang, 
langka dan terancam 
punah dan endemik 

D Baik 

(Tetap) 

Didalam dokumen RKT 2017 terdapat 
informasi jenis-jenis flora dilindungi yang 
tidak boleh ditebang. Berdasarkan 
informasi dari auditor produksi yang 
melakukan verifikasi lapangan di blok 
RKT 2017, ditemukan jenis pohon 
lindung yang telah diberi label ekolin 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

warna kuning yang berarti tidak boleh 
ditebang dalam kegiatan pemanenan 

Kesimpulan Indikator 3.5.   18/18 = 100,00% (BAIK) 

6. Indikator No. 3.6  : Pengelolaan Fauna untuk: 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan 

bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau jarang, 

langka dan terancam punah dan endemik 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.6.1 

Ketersedian prosedur 
pengelolaan fauna yang 
dilindungi mengacu pada 
peraturan perundangan 
yang berlaku, dan 
tercakup kegiatan 
perencanaan, pelaksana, 
kegiatan, dan 
pemantauan) 

 

D Baik 

(Tetap) 

PT. SLJ-II telah memiliki prosedur 
pengelolaan fauna dilindungi yakni SOP 
Indentifikasi - Pemantauan dan 
Pengelolaan Satwa Liar (No. LOG-05/P-
03-03) 

3.6.2 

Realisasi pelaksanaan 
kegiatan pengelolaan 
fauna sesuai dengan yang 
direncanakan 

D Baik 

(Tetap) 

PT. SLJ-II telah memiliki rekaman 
beberapa dokumen terkait hasil kegiatan 
pengelolaan fauna dilindungi, berikut: 

1. Dalam dokumen RKUPHHK-HA tahun 
2013, PT. SLJ-II telah 
mengalokasikan sebagian areal 
sebagai kawasan lindung seluas 
72,021 ha yang harus dijaga (verifier 
3.1.1) sekaligus menjadi tempat 
perlindungan dan pelestarian fauna. 

2. Pemetaan satwa liar khususnya 
mamalia dalam bentuk peta 
penyebaran satwa skala 1 : 100.000. 

3. Pemasangan papan tanda lintasan 
satwa pada lokasi-lokasi yang 
ditemukan adanya satwa liar secara 
kontak langsung. 

4. Pemasangan papan informasi jenis-
jenis fauna dilindungi 

5. Monitoring satwa liar sepanjang jalan 
utama selama periode Januari s.d 
Desember 2016 
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6. PT. SLJ-II telah melakukan 
pengelolaan fauna sesuai dengan 
SOP yang ada 

3.6.3 

Kondisi species fauna 
dilindungi dan/atau jarang, 
langka dan terancam 
punah dan endemik 

D Sedang 

(Tetap) 

1. Menurut dokumen AMDAL, salah 
satu spesies yang dapat dijadikan 
sebagai satwa indikator terkait 
kondisi fauna adalah keberadaan 
Orang Utan (Pongo pigmaeus) 

2. Dalam dokumen AMDAL yang 
disusun tahun 1992, terdapat 
informasi mengenai keberadaan 
Orang Utan (Pongo pigmaeus) dalam 
areal ini, terutama di daerah-daerah 
berhutan primer di daerah berbukit 
dan bertebing curam, namun sudah 
tidak pernah lagi dijumpai (baik 
langsung maupun tidak langsung) 
dalam kegiatan identifikasi atau 
monitoring satwa yang dilakukan 
sejak tahun 2002 saat studi 
pendahuluan HCVF dilaksanakan 
sampai tahun 2015. Kemudian, pada 
Agustus tahun 2016, ketika mulai 
dilakukan studi NKT di areal ini, 
dalam laporannya dalam bulan 
Desember 2016 (masih dalam bentuk 
draft final, jenis Orangutan (Pongo 
pigmaeus) kembali teridentifikasi, 
tetapi dalam bentuk hasil 
pengawetan oleh masyarakat sekitar 

3. Berdasarkan Laporan kajian NKT 
SLJ-II, Desember 2016 (Final draft), 
terdapat beberapa spesies dilindungi 
yang ditemukan menjadi hewan 
peliharaan atau bagian tubuh hewan 
yang diambil sebagai hasil dari 
perburuan oleh masyarakat 
setempat. Bagian tubuh satwa liar 
sebagai hasil berburu oleh 
masyarakat setempat, antara lain (a) 
tengkorak orangutan Kalimantan 
(Pongo pygmaeus wurmbii), (b) kulit 
macan dahan Kalimantan (Neofelis 
diardii), (c) tengkorak macan dahan 
Kalimantan (Neofelis diardii), (d) 
tengkorak Muncak kuning kalimantan 
(Muntiacus atherodes), dan lain-
lannya 
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VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Kesimpulan Indikator 3.6.   16/18 = 88,89% (BAIK) 

D. KRITERIA SOSIAL 

1. Indikator No. 4.1  : Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/pemegang izin 

dengan kawasan masyarakat hukum adat dan atau masyarakat 

setempat. 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.1. 

Ketersediaan 
dokumen/laporan 
mengenai pola 
penguasaan dan 
pemanfaatan SDA/SDH 
setempat, identifikasi hak-
hak dasar masyarakat 
hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat, dan 
rencana pemanfaatan SDH 
oleh pemegang izin. 

 

D BAIK 

(Naik) 

PT SLJ II memiliki dokumen terkait pola 
penguasaan dan pemanfaatan 
SDA/SDH setempat, identifikasi hak-hak 
dasar masyarakat hukum adat dan atau 
masyarakat setempat tertuang  dalam   
Peta Kawasan Lindung & Peta 
Partisipatif Desa  di areal PT SLJ II di 
Kecamatan Sungai Boh Kabupaten 
Malinau tahun 2006 skala 1:100.000 
dan Peta Perladangan Masyarakat di 
Areal PT SLJ II. 

Sedangkan dalam rencana 
pemanfaatan SDH PT SLJ II telah 
menyusun RKTUPHHK tahun 2016 
secara mandiri (self approval) dan 
dibidang kelola sosial telah menyusun 
Rencana Operasional (RO) 
Pemberdayaan Masyarakat Sekitar 
Desa Hutan (PMDH) tahun 2016 dan 
tahun 2017. 

4.1.2. 

Tersedia mekanisme 
pembuatan batas /rekon-
struksi batas kawasan 
secara partisipatif dan 
penyelesaian konflik batas 
kawasan 

 

CD BAIK 

(Tetap) 

PT SLJ II memiliki mekanisme penataan 
batas /rekonstruksi batas kawasan 
secara partisipatif dan penyelesaian 
konflik batas kawasan yang disepakati 
para pihak tertuang dalam  SOP 
Penataan Batas Partisipatif  dan SOP 
Resolusi Konflik (sama seperti pada 
Penilikan ke-3) 

4.1.3. 

Tersedia mekanisme 
pengakuan hak-hak dasar 
masyarakat hukum adat 
dan masyarakat setempat 
dalam perencanaan 
pemanfaatan SDH 

D BAIK 

(Tetap) 

 

PT SLJ II  memiliki mekanisme terkait  
pengakuan hak-hak dasar masyarakat 
hukum adat dan masyarakat setempat 
dalam perencanaan pemanfaatan SDH 
yang legal,  lengkap dan jelas yang 
tertuang dalam SOP Kelola Sosial, SOP 
Perjanjian Bersama Masyarakat, SOP  
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 Identifikasi Hak-Hak Tradisional 
Masyarakat dan SOP Akses Masyarakat 
Terhadap Hutan (sama seperti pada 
Penilikan ke-3). 

4.1.4. 

Terdapat batas yang 
memisahkan secara tegas 
antara kawasan/areal kerja 
unit manajemen dengan 
kawasan kehidupan 
masyarakat. 

CD SEDANG 

(Tetap) 

PT SLJ II memiliki Peta Kawasan 
Lindung & Peta Partisipatif Desa di areal 
PT SLJ II di kecamatan Sungai Boh 
Kabupaten Malinau tahun 2006 skala 
1:100.000, peta tersebut telah dibuat 
dan disepakati oleh parapihak (PT SLJ 
II dan Masyarakat Kec. Sungai Boh) 
dan sampai saat ini  peta tersebut 
masih diakui di lapangan,  pada tanggal 
13 Pebruari 2017  PT SLJ II melakukan 
kegiatan pemeliharaan batas pada 
lokasi tersebut dengan memasang 
plang nama (terdapat berita acara 
serah terima pemasangan plang nama 
yang diketahui oleh Kepala Desa 
Mahak Baru). 

PT SLJ II juga melakukan identifikasi 
dan monitoring kegiatan perladangan 
oleh masyarakat sepanjang jalan utama 
PT SLJ II dan hasilnya dituangkan  
dalam  Peta Perladangan Masyarakat di 
Areal PT SLJ II skala 1:25.000, namun 
belum mencakup seluruh kawasan 
kehidupan masyarakat yang ada. 

 

4.1.5. 

Terdapat persetujuan para 
pihak atas luas dan batas 
areal kerja IUPHHK/KPH 

 

CD BAIK 

(Naik) 

 

Dalam kegiatan operasionalnya  PT SLJ 
II  telah mendapat persetujuan dan 
dukungan dari para pihak (dalam hal ini 
pemerintah pusat/daerah dan 
masyarakat sekitar areal)  yang 
dibuktikan dengan masih 
berlangsungnya kegiatan operasional 
perusahaan dan 
kerjasama/kesepakatan dengan 
masyarakat sekitar.  

 

Kesimpulan Indikator 4.1.   20/21 = 95,24% (BAIK) 
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2. Indikator No. 4.2  : Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku. 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.2.1. 

Ketersedian dokumen 
yang menyangkut 
tanggung jawab sosial 
pemegang izin sesuai  
dengan peraturan perun-
dangan yang 
relevan/berlaku. 

D BAIK 

(Tetap) 

PT SLJ II memiliki dokumen yang 
lengkap menyangkut tanggung jawab 
sosial pemegang izin sesuai dengan 
peraturan perundangan yang 
berlaku/relevan tertuang dalam SK 
IUPHHK, Dokumen AMDAL, RKUPHHK 
periode 2013-2022, RKTUPHHK Tahun 
2016 dan RO PMDH tahun 2016 dan 
tahun 2017. 

4.2.2. 

Ketersediaan  mekanisme 
pemenuhan kewajiban 
sosial pemegang izin 
terhadap masyarakat 

D BAIK 

(Tetap) 

PT. SLJ II  memiliki  mekanisme yang 
lengkap dan legal terkait pemenuhan 
kewajiban sosial  terhadap masyarakat  
yang tertuang dalam SOP Kelola Sosial, 
SOP Perjanjian Bersama Masyarakat, 
SOP Akses Masyarakat Terhadap 
Hutan, SOP  Program Beasiswa dan 
SOP Dana Kompensasi kepada 
Masyarakat (sama seperti pada 
Penilikan ke-3). 

4.2.3. 

Kegiatan sosialisasi 
kepada masyarakat 
mengenai hak dan 
kewajiban pemegang izin 
terhadap masyarakat 
dalam mengelola SDH. 

D BAIK 

(Tetap) 

Berdasarkan telaahan terhadap 
dokumen dan hasil wawancara dengan 
responden (wakil dari masyarakat 
sekitar) diperoleh informasi bahwa PT. 
SLJ II  memiliki bukti  yang lengkap 
terkait pelaksanaan kegiatan sosialisasi 
kepada masyarakat mengenai hak dan 
kewajiban terhadap masyarakat dalam 
mengelola Sumber Daya Hutan. 

4.2.4. 

Realisasi pemenuhan 
tanggung jawab sosial 
terhadap masyarakat 
/implementasi hak-hak 
dasar masyarakat hukum 
adat dan masyarakat 
setempat dalam 
pengelolaan SDH 

D BAIK 

(Tetap) 

PT SLJ II memiliki bukti yang lengkap 
terkait realisasi pemenuhan tanggung 
jawab sosial terhadap seluruh 
masyarakat yang berada di sekitar areal 
yang meliputi perbaikan jalan dan 
jembatan menuju  desa Mahak Baru 
dan Dumu Mahak Kec. Sungai Boh, 
Transportasi Petani ke ladang, 
Pemasaran Hasil Pertanian (sayur dan 
ikan), Pemanfaatan tenaga kerja lokal, 
Kerjasama penarikan rakit  dan 
Pembayaran Fee Kompensasi Ulayat 
Pemiliran Rakit RKT tahun 2015 dan 
tahun 2016.       

4.2.5. 

Ketersediaan 
laporan/dokumen terkait 
pelaksanaan tanggung 

D BAIK 

(Tetap) 

PT. SLJ II memiliki bukti yang lengkap 
tentang laporan/dokumen  terkait 
pelaksanaan tanggung jawab sosial 
pemegang izin termasuk ganti rugi 
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jawab sosial pemegang 
izin termasuk ganti rugi. 

yang tertuang dalam laporan PMDH PT 
SLJ II Tahun 2016 dan Berita Acara 
Serah Terima Bantuan/Sumbangan PT 
SLJ II Tahun 2016, Data Karyawan PT 
SLJ II, Kerjasama Penarikan Rakit dan 
Berita Acara Serah Terima Fee 
Kompensasi Ulayat Pemiliran Kayu 
Produksi RKT tahun 2015 & 2016. 

Kesimpulan Indikator 4.2.   30/30 = 100,00% (BAIK) 

3. Indikator No. 4.3  : Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang 

adil antar para pihak. 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.3.1. 

Ketersediaan data dan 
informasi masyarakat 

hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat yang 

terlibat, tergantung, 
terpengaruh oleh aktivitas 

pengelolaan SDH 

 

D BAIK 

(Tetap) 

PT. SLJ II  memiliki data dan informasi 

masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruh oleh aktivitas 
pengelolaan SDH yang  lengkap dan  

jelas yang tertuang dalam dokumen : 

a. RKUPHHK-HA PT SLJ II Berbasis 

IHMB periode 2013 –2022. 
b. Daftar Tenaga Kerja Lokal (ada 21 

orang dari 190 karyawan PT SLJ II) 
c. Daftar Kontraktor Perakitan (ada 19 

regu) 
d. Daftar Pemasok Sayur (ada 7 orang) 

4.3.2. 

Ketersediaan mekanisme 
peningkatan peran serta 

dan aktivitas ekonomi 
masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat 
setempat 

 

D BAIK 

(Naik) 

PT. SLJ II  memiliki mekanisme 

mengenai peningkatan peran serta dan 
aktivitas ekonomi masyarakat  yang 

legal, lengkap dan jelas yang 
dituangkan dalam SOP  Kelola Sosial, 

SOP Dana Kompensasi Kepada 
Masyarakat dan SOP Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat.  

4.3.3. 

Keberadaan dokumen 

rencana pemegang izin 
mengenai kegiatan 

peningkatan peran serta 
dan aktivitas ekonomi 

masyarakat 

 

CD BAIK 

(Tetap) 

PT. SLJ II  memiliki dokumen rencana 
pemegang izin mengenai kegiatan 

peningkatan peran serta dan aktivitas 
ekonomi masyarakat,  yang lengkap 

dan jelas tertuang dalam dokumen 
RKUPHHK HA PT SLJ II Periode tahun 

2013 – 2022, RKTUPHHK-HA PT SLJ II 
tahun 2016 dan RO PMDH  tahun 2016 

dan tahun 2017. 
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4.3.4. 

Implementasi kegiatan 

peningkatan peran serta 
dan aktivitas ekonomi 

masyarakat hukum adat 
dan atau masyarakat 

setempat oleh pemegang 
izin yang tepat sasaran 

D BAIK 

(Tetap) 

PT SLJ II memiliki bukti implementasi 
sebagian besar (>50%) kegiatan 

peningkatan peran serta dan aktivitas 
ekonomi masyarakat hukum adat dan 

atau masyarakat setempat oleh 
pemegang izin yang tepat sasaran yang 

tertuang dalam Laporan  PMDH PT SLJ 
II tahun 2016 (kegiatan peningkatan 

ekonomi sebesar 227 %), Pemanfaatan 
Tenaga Kerja Lokal, Pembayaran Fee 

Kompensasi Ulayat RKT tahun 2015 & 
tahun 2016 pada tanggal 14 Mei 2017 

(Rp. 20.000/ M3) dan Perbaikan 
Jalan/Jembatan  untuk  mempermudah 

akses masyarakat Desa Mahak Baru 
dan Dumu Mahak Kec. Sungai Boh 

menuju  Kec. Long Bagun untuk 
keperluan belanja sembako. 

4.3.5. 

Keberadaan 
dokumen/laporan 
mengenai pelaksanaan 
distribusi manfaat kepada 
para pihak 

 

D BAIK 

(Tetap) 

PT. SLJ II memiliki dokumen/laporan 
mengenai pelaksanaan distribusi 
manfaat kepada para pihak (karyawan, 
kontraktor dan masyarakat) yang 
tertuang dalam Laporan  Realisasi  
kegiatan PMDH tahun  2016, Rekap  
Gaji Karyawan PT.  SLJ II tahun  2016, 
Pemasaran Hasil Pertanian, 
Pembayaran Fee Kompensasi  Ulayat 
tahun RKT 2015 & RKT 2016 kepada 
masyarakat sekitar areal, serta 
Pembayaran Upah Kontraktor Rakit 
tahun 2016 

Kesimpulan Indikator 4.3.   27/27 = 100,00% (BAIK) 

4. Indikator No. 4.4  : Keberadaan mekanisme resolusi konflik yang handal. 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.4.1. 

Tersedianya mekanisme 
resolusi konflik 

 

D BAIK 

(Tetap) 

PT SLJ II memiliki mekanisme resolusi 
konflik yang lengkap dan jelas yang 
tertuang dalam  SOP  Resolusi Konflik 
dan SOP Struktur Organisasi Tim  
Resolusi Konflik (dilengkapi Struktur 
Organisasi dengan Job Description). 

4.4.2. 

Tersedia peta konflik 

 

D BAIK 

(Naik) 

PT SLJ II memiliki dokumen terkait 
pemetaan konflik yang lengkap dan 
jelas meliputi Dokumen Pemetaan 
Kasus/ Potensi Konflik Tahun 2017 di 
areal PT SLJ II   dan Pemetaan Potensi 
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dan Resolusi Konflik PT SLJ II. 

4.4.3. 

Adanya kelembagaan 
resolusi konflik yang 
didukung oleh para pihak. 

D SEDANG 

(Turun) 

PT SLJ II memiliki SOP Resolusi Konflik 
dan SOP Struktur Organisasi Tim 
Resolusi Konflik, Sumberdaya Manusia 
serta Uraian Tugas dan Tanggung 
Jawabnya, akan tetapi  dalam 
pendanaan   Penanganan Konflik PT 
SLJ II  tidak mengalokasikan dana 
secara khusus akan tetapi apabila 
terdapat konflik, Management PT SLJ II 
akan menyelesaikan  konflik tersebut 
sampai selesai. 

4.4.4. 

Ketersediaan dokumen 
proses penyelesaian konflik 
yang pernah terjadi 

D BAIK 

(Tetap) 

Berdasarkan informasi  dari Petugas 
Kelola Sosial PT SLJ II dan  telaahan 
terhadap dokumen PT SLJ II  diperoleh 
informasi bahwa di areal PT SLJ II  
terdapat konflik antara masyarakat desa 
Long Top dengan PT. SLJ II. Pihak PT 
SLJ II telah  melakukan upaya 
penyelesaiannya dengan melibatkan  
pihak Muspika Kec. Sungai Boh dan 
Lembaga Adat yang tertuang dalam 
Kronologis Penyelesaian Konflik antara 
PT SLJ II dengan Masyarakat Desa 
Long Top Kec. Sungai Boh Kab. 
Malinau  

Kesimpulan Indikator 4.4.   22/24 = 91,67% (BAIK ) 

 

5. Indikator No. 4.5  : Perlindungan, pengembangan dan peningkatan kesejahteraan tenaga 

kerja. 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.5.1. 

Adanya hubungan 
industrial. 

D BAIK 

(Naik) 

PT SLJ II telah merealisasikan 
hubungan industrial yang dibuktikan 
dengan adanya Peraturan Kerja 
Bersama PT SLJ  Global Tbk. Periode 
2016-2018, yang telah disahkan  
Kepala  Disnakertrans Provinsi 
Kalimantan Timur Nomor : KEP. 
560/1595/B.PHI & JAMSOSTEK/2016 
tanggal 9 Juni 2016  dengan masa 
berlaku sampai 30 April 2018 dan telah 
dilakukan sosialisasi kepada 
karyawannya pada tanggal 27  Mei  
2017 (dilengkapi daftar hadir dan foto 
dokumentasi). 
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Berdasarkan telaahan terhadap 
dokumen dan hasil wawancara 
dengan karyawan PT SLJ II diperoleh 
informasi bahwa karyawan telah 
mengetahui dan memahami isi dari 
PKB tersebut dan Perusahaan telah 
merelisasikan seluruhnya. 

4.5.2. 

Adanya rencana dan 
realisasi pengembangan 
kompetensi tenaga kerja. 

 

D SEDANG 

(Tetap) 

PT SLJ II telah merealisasikan   
pengembangan kompetensi 
karyawannya, pada tahun 2016 PT SLJ 
II merencanakan pelatihan sebanyak 34 
orang dan terealisasi sebanyak 36 
orang atau sebesar 106 %.  
Sedang dalam pemenuhan Ganis 
PHPL PT SLJ II memiliki 30 orang 
Ganis PHPL (Kurpet =1, Canhut = 8, 
Nenhut = 4, Binhut =7 dan PKB-R = 
10 ), dan sesuai dengan Perdirjen P.16 
tahun 2015 masih terdapat kekurangan 
sebanyak 4 orang Ganis PHPL (Binhut 
kurang 3 dan Nenhut kurang 1) 

4.5.3. 

Dokumen standar jenjang 
karir dan implementasinya 

 

D SEDANG 

(Tetap) 

PT SLJ II memiliki beberapa dokumen 
terkait standar jenjang karir yang 
dituangkan dalam PKB PT SLJ Global 
Tbk. Periode 2016 – 2018 (Pasal 17 
sampai 20), SOP Seleksi dan 
Rekrutmen, SOP Penilaian Karyawan, 
SOP Surat Keputusan Pengangkatan 
Karyawan  dan SOP Surat Keputusan 
Mutasi Karyawan, namun baru 
sebagian diimplementasikan. 

Berdasarkan Data Karyawan dan hasil 
wawancara dengan karyawan PT SLJ 
II diperoleh informasi bahwa sebagian 
besar karyawan   PT SLJ II (66 %) 
berstatus sebagai karyawan 
kontrak/tidak tetap. 

 

4.5.4. 

Adanya dokumen tunjangan 
kesejahteraan karyawan dan 
implementasinya. 

 

D SEDANG 

(Tetap) 

PT SLJ II memiliki dokumen terkait 
tunjangan kesejahteraan karyawan  
tertuang dalam Bab VI – Bab VIII 
(Pasal 35 – 71) PKB PT SLJ Global 
Tbk. Periode 2016 – 2018, namun baru 
sebagian  yang telah 
diimplementasikan. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan 
dan hasil wawancara dengan 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

karyawan PT SLJ II diperoleh informasi 
bahwa hampir semua tunjangan 
kesejahteraan karyawan telah dipenuhi 
oleh PT SLJ II, namun tidak tersedia 
Klinik Pengobatan (Tenaga Medis) di 
Base Camp KM 83 dan apabila akan 
berobat karyawan harus turun ke KM 
0. 

Kesimpulan Indikator 4.5.   18/24 = 75,00% (SEDANG) 

E. VLK HUTAN 

PRINSIP 1  :  Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HTI, IUPHHK-RE, dan Hak 

Pengelolaan 

Indikator 1.1.1. :  Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) dan izin lain yang berada dalam 

kawasan hutan yang dikelola IUPHHK 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1.a. 

Dokumen legal terkait perizinan 
usaha (SKIUPHHK) 

Memenuhi PT. Sumalindo Lestari Jaya II memiliki SK 
IUPHHK-HA  No. 400/Menhut-II/2004 tanggal 
18 Oktober 2004  tentang Perpanjangan Izin 
Usaha Peman-faatan Hasil Hutan Kayu pada 
Hutan Alam kepada PT. Sumalindo Lestari 
Jaya II atas Areal Hutan Produksi seluas ± 
267.600 Hektar yang terletak Kabupaten 
Kutai Barat & Kabupaten Malinau Provinsi 
Kalimantan Timur. SK IUPHHK-HA 
ditandatangani oleh Menteri Kehutanan 
Mohammad Prakosa di Jakarta dan dicap 
pada tanggal 18 Oktober 2004. Terdapat 
lampiran peta yang ditandatangani & dicap. 

Terdapat Akte Perubahan terakhir yang telah 
mengubah susunan Pengurusnya sesuai 
dengan Akte pernyataan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun 
2014 PT. SLJ Global Tbk. dari Notaris 
Rismalena Kasri, SH Nomor 9 tanggal 07 Juli 
2015.  Susunan pengurus PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II saat ini adalah : 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

a. Presiden Direktur :  Amir Sunarko 
b. Wakil Presiden Direktur : Dr. David, SE. 

MM. 
c. Direktur : Rudy Gunawan 
d. Presiden Komisaris :  Wijiasih Cahyasari 
e. Komisaris : Kadaryanto 
f. Komisaris Independen : Amiruddin Arris 
g. Komisaris Independen :Dr.Tonny 
     Hendratono SE.MM. 

1.1.1.b.  

Bukti pemenuhan kewajiban Iuran 
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu (IIUPHHK). 

Memenuhi PT. Sumalindo Lestari Jaya II telah 
memenuhi kewajiban pembayaran IIUPHHK 
dibuktikan dengan dua Bukti Setor IIUPHHK 
yaitu tanggal 14 Desember 2004 dan 
tanggal 23 Desember 2004 yang totalnya 
berjumlah Rp 26.844.750.000 sesuai dengan 
Surat Perintah Pembayaran (SPP) yang 
diterbitkan oleh Kementerian Kehutanan. 

1.1.1.c 

Penggunaan kawasan yang sah di 
luar kegiatan IUPHHK (jika ada) 

 

Not 
Applicable 

Pada areal kerja IUPHHK-HA  PT Sumalindo 
Lestari Jaya II tidak terdapat data dan 
informasi tentang izin usaha lain yang sah di 
luar kegiatan IUPHHK 

PRINSIP 2 :  Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

Indikator 2.1.1. :  RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/Bagan Kerja/RTT) 

disahkan oleh yang berwenang 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.1.1.a.  

Dokumen RKUPHHK/RPKH, 
RKT/Bagan Kerja/RTT beserta 
lampirannya yang telah disahkan 
oleh pejabat yang berwenang, 
meliputi : 
a) Dokumen RKUPHHK/RPKH & 

lampirannya yang disusun 
berdasarkan IHMB/risalah 
hutan dan dilaksanakan oleh 
Ganis PHPL Timber Cruising 
dan/atau Canhut. 

b) Dokumen RKT/RTT yang 
disusun berdasarkan 
RKU/RPKH dan disahkan oleh 
pejabat yang berwenang atau 
yang disahkan secara self 

Memenuhi PT Sumalindo Lestari Jaya II telah memiliki : 
- Dokumen RKUPHHK-HA pada Hutan 

Produksi Berbasis IHMB) Periode Tahun 
2013–2022, PT. SLJ II, telah disahkan 
berdasarkan SK Menhut Kehutanan 
Nomor: SK.09/BUHA-2/2013 Tanggal 13 
Februari 2013 dilampiri dengan Peta skala 
1 : 50.000 yang telah disetujui oleh 
Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan 
Produksi Lestari atas nama Menteri 
Kehutanan ditandatangani dan distempel. 

- Dokumen RKTUPHHK-HA Tahun 2016 PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II yang telah 
disahkan secara self approval yaitu oleh 
Direktur Utama PT. SLJ Global Tbk. 
Nomor : 003/SLJ/Kpts/RKT/DIR/ 
AS/SMD/II/2016, tanggal 05 Februari 2016 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

approval. 
c) Peta rencana penataan areal 

kerja yang dibuat oleh Ganis 
PHPL Canhut. 

dan berlaku sampai dengan 31 Desember 
2016. 

- Dokumen RKTUPHHK-HA Tahun 2017 PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II yang telah 
disahkan secara self approval yaitu oleh 
Direktur Utama PT. SLJ Global Tbk. 
Nomor : Kpts-
003/SLJ/Kpts/RKT/DIR/AS/SMD/I/2017 
tanggal 18 Januari 2017. 

Target RKTUPHHK-HA tahun 2017 adalah 
sebagai berikut : target luas sebesar 
5.881,88 hektar terbagi dalam 67 petak 
tebangan dengan volume dari blok/petak 
tebangan sebesar 29.822 pohon dan 
129.778 M3 serta volume dari areal PWH 
sebanyak 3.641 pohon dan 6.338,62 M3 
atau total target sebesar 33.481 pohon 
dan 136.139,21 M3. 

- Peta Rencana Kerja Tahunan  Izin Usaha 
Peman-faatan Hasil Hutan Kayu dalam 
Hutan Alam (RKTUPHHK-HA) Tahun 2017 
PT. Sumalindo Lestari Jaya II (1 : 100.000) 
yang dibuat oleh GANIS PHPL-CANHUT 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

- PT. Sumalindo Lestari Jaya II tercatat 
memiliki personil Ganis PHPL Canhut  
sebanyak 5 Orang yaitu atas nama: 

1. Ir. Antariksianto  

Reg. 00740-13/CANHUT/XX/2012 

2. Arif  

Reg. 01418-13/CANHUT/XX/2014 

3. Fransiskus Xaverius Paka  

Reg. 01424-13/CANHUT/XX/2014 

4. Fabianus Febe  

Reg. 01423-13/CANHUT/XX/2014 

5. Rustam  

Reg. 01989-13/CANHUT/XX/2016 

2.1.1.b.  

Peta areal yang tidak boleh 
ditebang pada RKT/Bagan 
Kerja/RTT dan bukti 
implementasinya di lapangan 

 

Memenuhi PT. Sumalindo Lestari Jaya II memiliki Peta 
RKTUPHHK tahun 2017 skala 1 : 100.000  
memuat areal  yang tidak boleh ditebang 
dan kawasan lindung berupa Buffer Zone 
Hutan Lindung, KPPN, dan Sempadan 
Sungai serta terbukti keberadaan-nya di 
lapangan yang telah dibuat sesuai dengan 
prosedure. 

Areal yang tidak boleh ditebang sesuai 
dengan lampiran Peta RKTUPHHK-HA 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

dijumpai pada koordinat berikut :   
1. Lokasi Lereng E (kelerengan > 40 %) 

N107’20” E11508’35” 

2. Lokasi sempadan sungai Sungai Belaban 
N105’14”  E11509’12” 

 

2.1.1.c.  

Penandaan lokasi blok 
tebangan/blok RKT/petak RTT 
yang jelas di peta dan terbukti di 
lapangan 

Memenuhi Pada Peta Lampiran RKTUPHHK-HA PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II tahun 2017 skala 1 
: 100.000 terdapat penandaan petak-petak 
tebangan yang disahkan dan dicap.  

Hasil observasi di lapangan ditemukan bukti 
antara lain : 

- Penandaan Blok RKT tahun 2017 berupa 
plang RKT tahun 2017 pada koordninat N 
010 15’ 17,2” E 1150 09’ 10,8”. 

- Batas Petak Nomor V-29 dan V-27 RKT 
2017   koordinat N 01007’ 04,0” dan E 
115008,18,0”  

- Tanda batas petak V-12 dan V-11 di KM 
102 Main Road, N  01°05’23.8” dan E  
115°07’32.6” 

Penandaan konsisten dan mudah dikenali di 
lapangan. 

Indikator 2.2.1. :  Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.2.1.a.  

Dokumen Rencana Kerja Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 
(RKUPHHK) (bisa dalam proses) 
dengan lampiran-lampirannya 

Memenuhi Terdapat Dokumen RKUPHHK-HA pada 
Hutan Produksi Berbasis IHMB) Periode 
Tahun 2013–2022, PT. SLJ II, telah disahkan 
berdasarkan SK Menhut Kehutanan Nomor: 
SK.09/BUHA-2/2013 Tanggal 13 Februari 
2013 dilampiri dengan Peta skala 1 : 50.000 
yang telah disetujui oleh Direktur Jenderal 
Pengelolaan Hutan Produksi Lestari atas 
nama Menteri Kehutanan ditandatangani 
dan distempel. 

2.2.1.b. 

Kesesuaian lokasi dan volume 
peman-faatan kayu hutan alam 
pada areal penyiapan lahan yang 
diizinkan untuk pembangunan 
hutan tanaman industri. 

Not 
Applicable 

PT. Sumalindo Lestari Jaya II merupakan 
IUPKKH-HA yang menerapkan sistem 
silvikultur TPTI dan tidak melakukan 
persiapan lahan untuk Penanaman HTI 
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PRINSIP 3 :  Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat 

Indikator 3.1.1. :  Seluruh kayu bulat yang ditebang/ dipanen atau yang 

dipanen/dimanfaatkan telah di LHP-kan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1. 

Dokumen LHP yang telah disahkan 
oleh pejabat yang berwenang 

Memenuhi Berdasarkan verifikasi dokumen dan 
observasi lapangan maka diketahui 
dokumen LHP dibuat oleh Pembuat LHP 
dan disahkan oleh Pembuat LHP secara 
Self Approval dan juga telah diterbitkan 
melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan 
yang berlaku, fisik kayu dan ditemukan di 
lapangan dan kayu dapat dilacak balak. 

PT Sumalindo Lestari Jaya II memiliki 
petugas Ganis PHPL PKB : 

a. Gede Reditawan Reg. 01282-13/PKB-
R/XX/2013 

b. M. Ridwan  Reg. 00318-13/PKB-
R/XX/2011 

c. Markus Nyurang  Reg. 00390-13/PKB-
R/XX/2011 

d. Aliudin  Reg. 00922-13/PKB-R/XX/2012 
e. Sadri Rangga Ferliando Reg. 01283-

13/PKB-R/XX/2013 
f. Asmuni AJ  Reg. 01146-13/PKB-

R/XX/2013 
g. Boyke Kindangen Reg.01673-13/PKB-

R/XX/2014 
h. Yakobus Pai  Reg. 00317-13/PKB-

R/XX/2011 
i. Nordin Reg. 01518-13/PKB-R/XX/2014 
j. Mujahidin Wahab  Reg. 00128-13/PKB-

R/XX/2010 

Pada periode audit Juni 2016 s.d. April 
2017 terdapat pembuatan dokumen LHP 
sebanyak 11,471 batang dengan volume 
61.429,50 m3 yang telah dibuat oleh Ganis 
PHPL PKB yang telah ditetapkan menjadi 
petugas pembuat LHP. 

Petugas Pembuat LHP PT SLJ II: 
Pembuat 

LHP 

Nomer 

Register 
No. SK 

Masa 

Berlaku 

Gede 

Reditawan 

01282-

13/PKB-

R/XX/2013 

004/SLJ/Kpts/DI

R/AS/ MD/I/2017 

31-12-

2017 

Nordin 01518-

11/PKB-

R/XX/2014 

008/SLJ/Kpts/DI

R/AS/ 

SMD/V/2017 

31-12-

2017 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Berdasarkan LMKB PT Sumalindo Lestari 
Jaya II stock kayu bulat sebanyak 816 
batang dengan volume sebesar 9.625,48 
m3 

Uji petik No.batang yang terdapat di 
dokumen LHP No. 04/LHP-KBS/SLJ-
II/BLOK/IV/2017  tgl. 02 April 2017 dapat 
ditemukan di lapangan salah satunya Id 
barcode 
1907AXXSMLI0000000000091999.01 me-
rupakan nomor dapat ditemukan 
tunggulnya di Petak V-03 pada koordinat N 
01º05’ 24,02” dan E 115º07’ 36,93”. 

Indikator 3.1.2. : Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat 

keterangan sahnya hasil hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.2. 

Surat Keterangan sahnya hasil 
hutan dan lampirannya dari : 

a) TPK Hutan ke TPK Antara 
b) TPK Hutan Industri Primer 

dan/atau penampung kayu 
terdaftar 

c) TPK Antara ke industry primer 
hasil hutan dan/atau 
penampung kayu terdaftar 

Memenuhi PT. Sumalindo Lestari Jaya II pada periode 
audit penilikan ke 4 telah melakukan 
kegiatan pengangkutan kayu bulat dari TPK 
Hutan ke TPK Antara sampai ke industri 
atau ke tujuan pengiriman kayu lainnya 
dilindungi surat keterangan sahnya hasil 
hutan sesuai dengan ketentuan, seperti 
dokumen SKSHHK yang diterbitkan oleh 
petugas yang telah ditetapkan. 

Realisasi SKSHHK periode Juni 2016 s/d 
Mei 2017 adalah sebagai berikut :  

- TPK HUTAN KM 82 dengan tujuan TPK 
Antara Sungai Alan sebanyak 195 set 
7.745 batang 46.683,54 m3 (Juni-
Desember 2016) dan sebanyak 90 set 
3.915 batang 21.484,98 m3 (Januari-Mei 
2017) atau dengan total dalam 1 periode 
penilkan ke-4 sebanyak 285 set 11.660 
batang 68.168,52 m3. 

- TPK HUTAN KM 82 dengan tujuan TPK 
Antara Bangun sebanyak 55 set 7.295 
batang 44.026,69 m3 (Juni-Desember 
2016) dan sebanyak 13 set 3.315 batang 
18.370,32 m3 (Januari-Mei 2017) atau 
dengan total dalam 1 periode penilkan 
ke-4 sebanyak 68 set 10.510 batang  
62.397,01 m3. 

- TPK HUTAN KM 82 dengan tujuan TPK 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Antara Karangan 100 PT. SLJ V 
sebanyak 1 set 224 batang 1.117,40 m3 
(Januari-Mei 2017). 

- TPK HUTAN KM 82 dengan tujuan 
Industri Loa Janan Samarinda sebanyak 
13 set 7.189 batang 43.454,79 m3 (Juni-
Desember 2016) dan sebanyak 6 set 
3.633 batang 20.128,43 m3 (Januari-Mei 
2017) atau dengan total dalam 1 periode 
penilkan ke-4 sebanyak 19 set 10.822 
batang  63.583,22 m3. 

Selanjutnya, telah dilakukan uji petik 
terhadap persediaan kayu yang terdapat di 
Laporan Mutasi Kayu Bulat (LMKB) PT 
Sumalindo Lestari Jaya II bahwa terdapat 
kesesuaian data antara data yang terdapat 
di LMKB dan SKSHHK terkait 

Indikator 3.1.3. :  Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.3.a.  

Tanda-tanda PUHH/barcode pada 
kayu bulat  dari pemegang 
IUPHHK-HA bisa dilacak balak 

Memenuhi PT Sumalindo Lestari Jaya II telah 
melakukan kegiatan penatausahaan kayu 
melalui SIPUHH. Penandaan kayu pada 
kegiatan penatausahaan hasil hutan 
berupa pemberian id barcode  dilakukan 
pada bontos kayu yang diverifikasi dapat 
dibaca dengan barcode scanner. 
Penandaan pada bontos kayu lainnya 
berupa identitas warna dengan plastik 
warna hijau yang berisi identitas kayu 
memuat no. produksi, no. batang, jenis, 
panjang dan diameter. 

Uji Petik Lacak Balak dan Kesesuaian 
volume 

Posisi Kayu 
Nomor ID 
Barcode 

Nomor LHP 
KOORDINAT Selisih 

Volume LU BT 

TPK Hutan Km 
82 

1907A 
XXSMLI 
00000000 
00091999 

04/02-04-
2017 

01° 
05' 

24.02” 

115° 07' 
36.93” 

sesuai 

TPK Antara 
Muara 
Sungai Alan. 

1907A 
XXSMLI 
00000000 
00091136 

05/17-04-
2017 
  

01° 
05' 

23.16” 
 

115° 07' 
36.57” 

 

sesuai 

TPK Hutan Km 
82 

1907A 
XXSMLI 
00000000 
00091137 

05/17-04-
2017 

01° 
05' 

23.03” 

115° 07' 
36.02” 

sesuai 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

TPK Antara 
Muara 
Sungai Alan. 

1907A 
XXSMLI 
00000000 
00091135 

03/20-03-
2017 
  

01° 
05' 

22.60” 

115° 07' 
36.16” 

sesuai 

TPn Blok 2017  
Petak 03 

1907A 
XXSMLI 
00000000 
00093280 

Buku Ukur 
No. 58/SLJ-
II/BLOK/V/201
7 
Tgl. 22-05-
2017, belum 
LHP 

01° 
07' 

26.20” 

115° 07' 
53.2” 

sesuai 

TPn Blok 2017  
Petak 03 

1907A 
XXSMLI 
00000000 
00099188 

Buku No. 
58/SLJ-
II/BLOK/V/201
7 
Tgl. 22-05-
2017, belum 
LHP 

01° 07' 
26.50” 

115° 07' 
53.0” 

sesuai 

Dapat diverifikasi bahwa penandaan 
menggunakan id barcode telah sesuai 
dengan data pada dokumen LHP dan  
dapat digunakan untuk lacak balak. 

 

3.1.3.b. 

Identitas kayu diterapkan secara 
konsisten oleh pemegang izin 

Memenuhi Terdapat sistem yang telah diterapkan oleh 
PT. Sumalindo Lestari Jaya II untuk 
penatausahaan hasil hutan kayu yang 
memungkinkan penelusuran asal usul kayu 
dan diterapkan secara konsisten sesuai 
SOP: 

- Standar Operating Procedure (SOP) 
lacak balak/Chain of Costudy PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II dokumen No. 
LOG-03/P-02-04 yang telah direvisi 
tanggal 05 Februari 2016 

- SOP Proses Legal Log Nomor LOG-
03/P-03-04 yang direvisi tanggal 07 
Februari 2016. 

Identitas kayu yang diterapkan antara lain : 

- Label barcode warna kuning dengan 
Tanda V-Legal dan kode sertifikat PHPL 
yang dimiliki pada setiap batang kayu 

- Label plastik warna merah yang terdapat 
di bontos menjelaskan identitas kayu 
bulat yaitu nomor petak, nomor batang, 
jenis kayu, panjang kayu, dan diameter 
kayu. 

- Label plastik warna hijau dengan 
informasi yang sama dan cat warna putih 
menunjukkan nomor batang digunakan 
untuk keperluan internal guna 
mengantisipasi kerusakan label pada 
saat merakit kayu. 
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Indikator 3.1.4. : Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke luar 

TPK 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.4. 

Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar 
Hasil Hutan (DHH) untuk hutan 
alam, dan arsip FAKB dan 
lampirannya untuk hutan tanaman 

 

Memenuhi PT. Sumalindo Lestari Jaya II telah 
menerbitkan dokumen angkutan atau 
SKSHHK lengkap dan sah dibuat oleh 
petugas yang berwenang. Penerbitan 
SKSHHK selama periode audit bulan Juni 
2016 sampai dengan bulan Mei 2017 : 

No

. 
Tujuan Periode 

Jumla
h 

(Set) 

Batan

g 

Volume 

M3 

Tahun 2016         

1. 

TPK Antara 
Muara 
Sungai 
Alan 

Juni - 
Desembe
r 2016 

                       
195  

           
7,745  

        
46,683.54  

2. 
TPK Antara 
Bangun 

Juni - 
Desembe
r 2016 

                          
55  

           
7,295  

        
44,026.69  

3. 
Industri Loa 
Janan - 
Samarinda 

Juni - 
Desembe
r 2016 

                          
13  

           
7,189  

        
43,454.79  

Total :    263 22,229 134,165 

Tahun 2017     

4. 
TPK Antara 
Muara 
Sungai Alan 

Januari - 
Mei 2017 

90 3915 21484.98 

5. 
TPK Antara 
Bangun 

Januari - 
Mei 2017 

13 3315 18370.32 

6. 

TPK Antara 
Karangan 
100  PT. 
SLJ V 

April 
2017 

1 224 1117.4 

7. 
Industri Loa 
Janan Smd 

Januari - 
Mei 2017 

                            
2  

           
1,345  

          
7,657.95  

Total :  106 8799 48630.65 

Penerbit SKSHHK PT SLJ II: 
Penerbit 

SKSHHK 

Nomer 
Register 

No. SK Masa Berlaku 

M. Ridwan 
00318-
3/PKB-
R/XX/2011 

005/SLJ/Kpts/DIR 
/ AS/SMD/II/2017 

06-06-2017 s.d 
05-06-2020 

Sadrirang
ga 
Ferliando 

01283-
3/PKB-
R/XX/2013 

005/SLJ/Kpts/DIR
/ AS/SMD/II/2017 

25-09-2016 s.d 
24-09-2019 

Boyke 
Kindange
n 

01673-
3/PKB-
R/XX/2014 

005/SLJ/Kpts/DIR
/ AS/SMD/II/2017 

13-12-2014 s.d 
12-12-2017 
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Indikator 3.2.1. : Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan 

atau Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH). 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.2.1.a. 

Dokumen SPP (Surat Perintah 
Pembayaran) DR dan/atau PSDH 
telah diterbitkan 

Memenuhi Dokumen SPP yang diterbitkan pada tahun 
2016 – 2017 dilakukan melalui mekanisme 
SI PNBP dan SIMPONI oleh operator 
SIPUHH Online  

Rekapitulasi Surat Perintah Pembayaran 
(SPP) atas DR untuk 61,429.50 m3 dari 
Bulan Juni 2016 s/d Mei 2017 adalah : 

- DR sebesar US$  1.003.544,07 
- PSDH sebesar Rp. 4.579.127.510.00 

Daftar Operator SIPUHH Online PT SLJ II 
(Nordin, M. Ridwan dan Asmuni.Al) yang 
antara lain bertugas dalam bidang 
Penagihan PSDH dan DR yang dilakukan 
melalui mekanisme SI PNBP dan SIMPONI 

3.2.1.b. 

Bukti setor DR dan atau PSDH 

Memenuhi Berdasarkan verifikasi berdasarkan SOP 
Hitung Setor PSDH dan DR Nomor LOG-
03/P-04-04 yang direvisi tanggal 11 
Februari 2016 maka dokumen bukti setor 
DR dan PSDH yang dimilki oleh terbukti PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II pada periode Juni 
2016–Mei 2017 telah memenuhi keabsahan 
serta diketahui bahwa PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II telah membayar lunas sesuai 
dengan SPP yang diterbitkan melalui 
mekanisme SI PNBP dan SIMPONI. 

3.2.1.c. 

Kesesuaian tarif DR dan PSDH 
atas hutan alam (termasuk hasil 
kegiatan penyiapan lahan untuk 
pembangunan hutan tanaman) 
dan kesesuaian tarif PSDH untuk 
kayu hutan tanaman. 

Memenuhi Selama periode audit penilikan ke-4 
diketahui bahwa PT. Sumalindo Lestari 
Jaya  II telah membayar lunas PSDH dan 
DR yang telah ditagihkan sesuai SPP PSDH 
dan DR yang diterbitkan melalui 
mekanisme SI PNBP dan SIMPONI dan 
telah sesuai dengan persyaratan ukuran 
kelas diameter per kelompok jenis kayu 
serta sesuai dengan tarif yang berlaku 
untuk wilayah Kalimantan. 

Indikator 3.3.1. :  Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki 

pengakuan sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1.. 

Dokumen PKAPT 

Memenuhi Terdapat pengakuan atas nama PT. 
Sumalindo Lestari Jaya Tbk sebagai 
Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar 
(PKAPT) yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Jenderal Perdagangan Dalam Negeri 
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Departemen Perdagangan Republik 
Indonesia. Dokumen PKAPT No. 
17.01.1.00052 dengan masa berlaku 
sampai dengan 26 Maret 2018. 

Indikator 3.3.2. : Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang 

berbendera Indonesia dan memiliki izin yang sah 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.2. 

Dokumen yang menunjukkan 
identitas kapal 

Memenuhi Setiap kapal yang digunakan untuk 
menarik kayu berbendera Indonesia 
dibuktikan dengan adanya pemilikan surat 
keterangan kapal yang diterbitkan oleh 
Pemerintah Kabupaten Mahakam Ulu, Kutai 
Barat dan Samarinda. 

Indikator 3.4.1. :  Implementasi Tanda V-Legal. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1. 

Tanda V-Legal yang dibubuhkan 
sesuai ketentuan 

Memenuhi PT. Sumalindo Lestari Jaya II telah 
membubuhkan Tanda V-Legal pada setiap 
log kayu dalam barcode kayu dan pada 
dokumen SKSHHK sesuai Surat Perjanjian 
Sub Lisensi penggunaan Tanda V-Legal 
dengan LPPHPL PT. Trustindo Prima Karya 
dengan No. 077/Sub Lisensi/019- IDN/SLJ-
II/2015 Pada Dokumen SKSHHK yang 
diterbitkan dengan sistem Online terdapat 
logo Tanda V-Legal yang tertera pada 
dokumen angkutan dengan kode 
003.PHPL.019-IDN.07.13. LPPHPL-019-IDN. 

 

PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

Indikator 4.1.1. : Pemegang izin telah memiliki Dokumen lingkungan yang telah disahkan 

sesuai peraturan yang berlaku meliputi seluruh areal kerjanya. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.1. 

Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-
UPL/RKL-RPL 

 

Memenuhi Terdapat dokumen AMDAL yang terdiri atas 
Laporan Utama AMDAL dan Lampiran 
ANDAL atas nama PT. Sumalindo Lestari 
Jaya Unit II di Kabupaten Dati II Kutai dan 
Kabupaten Dati II Bulungan Propinsi Dati I 
Kalimantan Timur, yang disusun pada 
bulan Mei 1992 dan telah disetujui oleh 
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Komisi Pusat AMDAL Departemen 
Kehutanan, Nomor: 3900/DJ-VI/PA/92 
tanggal 23 Nopember 1992. 

Indikator 4.1.2. : Pemegang izin telah memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang 

menunjukkan penerapan tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan dan 

menyediakan manfaat sosial. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.2.a.  

Dokumen RKL dan RPL 

Memenuhi PT. Sumalindo Lestari Jaya II memiliki 
dokumen Rencana Kelola Lingkungan 
(RKL), Rencana Pemantauan Lingkungan 
(RPL) tahun 1994 telah disusun mengacu 
kepada dokumen AMDAL yang telah 
disahkan. 

Selama periode Audit terdapat 3 (tiga) 
Laporan pelaksanaan RKL dan RPL yaitu 
Laporan Pelaksanaan RKL RPL Triwulan III 
Tahun 2016, Triwulan IV Tahun 2016 dan   
Semester I Tahun 2017. Laporan telah 
dikirimkan kepada instansi terkait sesuai 
tanda terima dan tanda tangan penerima 
oleh instansi terkait. Dalam dokumen 
pengelolaan lingkungan PT Sumalindo 
Lestari Jaya II telah mencakup tindakan 
pengelolaan lingkungan meliputi dampak 
penting fisik-kimia, biologi, dan sosial 
budaya. 

4.1.2.b.  

Bukti pelaksanaan pengelolaan 
dan pemantauan dampak penting 
aspek fisik-kimia, biologi dan sosial 

Memenuhi PT. Sumalindo Lestari Jaya II telah 
melakukan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan. sesuai dengan rencana dan 
dampak penting yang terjadi di lapangan, 
sesuai bukti pelaksanaan berupa : 

a. Laporan Pelaksanaan RKL RPL Tri Wulan 
II; II dan IV Tahun 2016 dan Tri Wulan I  
tahun 2017  PT. Sumalindo Lestari Jaya 
II.   

b. Surat tanda pengiriman dan tanda terima 
Laporan Pelak-sanaan RKL RPL Tri 
Wulan II; II dan IV Tahun 2016 dan Tri 
Wulan I  tahun 2017  PT. Sumalindo 
Lestari Jaya II 

c. Implementasi Lapangan berupa 
pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan melaui 
observasi lapangan diantara-nya : 

- Kawasan Lereng “E” pada koordinat N 
01° 07’ 20” dan E 115° 08’ 35”. 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

- Sempadan Sungai Blaban pada posisi 
koordinat sekitar N 01005’14” dan 
E 115009’11” 

Ditemukan tanda plang informasi untuk 
masing-masing jenis kawasan lindung 
dan juga tanda batas. 

 

PRINSIP 5 :  Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan 

Indikator 5.1.1. :  Prosedur dan implementasi K3 

 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.1.1.a.  

Pedoman / prosedur K3 

Memenuhi Standard Operating Procedure (SOP) yang 
berkaitan dengan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) yang disahkan dan 
ditandatangani dalam beberapa dokumen 
sebagai berikut :  

No No. Dok Diterbitkan SOP 

1. LOG-07/P-01-

01 

02/03/2015 Alat pelindung 
Diri 

2. LOG-07/P-02-

01 

02/03/2015 Alat Pemadam 
Api Ringan 
(APAR) 

3. LOG-07/P-03-

01 

02/03/2015 Identifikasi 
Potensi Bahaya 
Kebakaran 
Hutan 

4. LOG-07/P-04-

01 

02/03/2015 Investigasi 
Penyebab 
Kebakaran 

5. LOG-07/P-05-

01 

02/03/2015 Pemeliharaan 
alat-Alat PMK 

6. LOG-07/P-06-

01 

02/03/2015 Pencegahan 
dan 
Penanggulanga
n Kebakaran 

7. LOG-07/P-07-

01 

02/03/2015 Penyelamatan 
dan Evakuasi 

 

 

   

No No. Dok Diterbitkan SOP 

8. LOG-07/P-08-

01 

02/03/2015 Kondisi 
Emergency 

9. LOG-07/P-09-

01 

02/03/2015 Penyelidikan 

Kecelakaan 
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NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

10. LOG-07/P-10-

01 

02/03/2015 Pelaporan 
Kecelakaan 

Kerja dan 
Kebakaran di 
Lokasi Kerja 

11. LOG-07/P-11-

01 

02/03/2015 Pertolongan 
Pertama pada 
Kecelakaan dan 
gawat Darurat 

12. LOG-07/P-12-

01 

02/03/2015 Poliklinik 

Tersedia Surat Keputusan Kepala Divisi 
Logging PT. SLJ Global Tbk. Nomor : 
144/SLJ/LD/V/2017 tanggal 01 Mei 2017 
tentang Pengukuhan Pengurus Panitia 
Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(P2K3) 

5.1.1.b.  

Ketersediaan Peralatan K3 

Memenuhi PT. Sumalindo Lestari Jaya II telah memiliki 
peralatan K3 sesuai dengan ketentuan dan 
keseluruhan peralatan K3 tersebut masih 
berfungsi baik. 

Terdapat kelengkapan APD yang telah 
didistribusi-kan kepada karyawan, APAR 
yang telah ditempat-kan di 18 lokasi, 
kondisi peralatan kebakaran seperti : 
peralatan tangan, peralatan mekanis, 
Pompa air dan kelengkapan, perlengkapan 
individu, peralatan data & komunikasi, 
peralatan DAMKAR, peralatan regu, dan 
sarana & prasarana lainnya yang 
seluruhnya dalam keadaan Baik. 

Guna peningkatan kesadaran pemakaian 
APD maka tersedia Memorandum 
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 
Nomor: 02/SM/SLJ-2/I/2017 tanggal 10 
Januari 2017 yang ditandatangani SITE 
MANAGER, Antariksianto 

5.1.1.c.  

Catatan Kecelakaan Kerja 

Memenuhi Terdapat laporan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) yang disusun secara 
periodik setiap triwulan yaitu Triwulan III 
tahun 2016, Triwulan IV tahun 2016 dan 
Triwulan I tahun 2017 yang sudah 
dilaporkan kepada Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Mahakam Ulu 
sesuai dengan Tanda terima dari Instansi 
terkait. 

Tidak ditemukan BAP Kecelakaan kerja 
selama periode penilikan, hal ini 
menunjukkan tidak terjadi kecelakaan kerja. 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 54 dari 56 
 

Indikator 5.2.1. :  Kebebasan berserikat bagi pekerja 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.1. 

Serikat pekerja atau kebijakan 
perusahaan (auditee) yang 
membolehkan untuk membentuk 
atau terlibat dalam kegiatan serikat 
pekerja 

Memenuhi Serikat Pekerja SP Kahutindo PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II telah tercatat di 
Dinas Tenaga Kerja Pemerintah Kota 
Samarinda dan berkedudukan di Jl. Cipto 
Mangunkusumo Loa Janan, Samarinda – 
Kalimantan Timur. Terdapat Pengukuhan 
pengurus Serikat Pekerja berdasarkan SK. 
Direktur 
No.105/SLJ/LD/SMD/RG/IV/2017tanggal 03 
April 2017 tentang Pengukuhan Pimpinan 
SP Kahutindo Bisnis Unit Logging dengan 
pengurus sebagai berikut :  

- Ketua : Albert Antonius  

- Wakil Ketua : Jasmin  

- Sekretaris : Heri Sudarto 

- Bendahara : Nurma Susanti  

- Bidang Penegakan /Hukum : Akbar 
Effendy  

- Bidang Pembinaan : Alfrits CH Angkaow  

Indikator 5.2.2. : Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan (PP) 

yang mengatur hak-hak pekerja 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.2. 

Ketersediaan dokumen KKB atau 
PP 

Memenuhi Terdapat Dokumen PKB (Perjanjian Kerja 
Bersama) antara Manajemen PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II dengan 
Karyawan yang diwakili oleh Pengurus 
SP-Kahutindo yang merupakan hasil 
perundingan untuk periode 2016 – 2018 
tanggal 29 April 2016.  

Dokumen PKB telah didaftarkan kepada 
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur 
sesuai SK. No. KEP.560/1595/ 
B.PHI&JAMSOSTEK/2016 tanggal 09 
Juni 2016. 
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Indikator 5.2.3. :  Tidak mempekerjakan anak di bawah umur (diluar ketentuan) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.3. 

Pekerja yang masih di bawah umur 

Memenuhi - Terdapat daftar karyawan PT. 
Sumalindo Lestari Jaya II sejumlah 57 
orang dan daftar karyawan kontraktor 
PT. PSM sebanyak 203 orang. 

- Karyawan termuda atas nama Desi 
Aryanti yang lahir pada 01-01-1998 
dan mulai bekerja pada tanggal 01-09-
2016 sebagai Petugas Scaling & 
Grading di PT. SLJ II PSM.  
Sedangkan karyawan termuda dari 
mitra kerja PT PSM adalah Apip 
Prasetyo yang lahir pada 23-08-1997 
dan mulai bekerja pada tanggal 15-01-
2017 sebagai Helper Tractor Skd No. 
118. 

- PT. Sumalindo Lestari Jaya II  tidak 
mempeker-jakan karyawan dan 
pekerja di bawah umur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Trustitdo Ce$fication

F. NII.AI PENIUKAN KE4 PHPL PADA IUPHHK-HA PT SUMAUNDO LESTARI JAYA II

lr Kurnia
Direktur

ilfio.,,' ,r,l$@,.,

1. lndikator 1.1 80% SEDANG 2 3
2. lndikator 1.2 89 o/o BAIK 3 3

3. lndiketor 1.3 100 o/o BAIK 3 3

4. lndikator 1.4 . 92 o/o BAIK 3 3
5. lndikator 1.5 90 o/o BAIK 3 3

6, lndikator 2.1 89% BAIK 3 3

7. lndikator 2.2 1m% BAIK 3 3

8. lndikator 2.3 90 o/o BAIK 3 3

9. lndikdtor 2.4 10O o/o BAIK 3 3

10. lndikator 2.5 90 o/o BAIK 3 3

11. lnclikator 2.6 m o/o BAIK 3 3

12. lndikator 3.1 100 % BAIK 3 3

13. lndikator 3.2 67 o/o SEDANG "2 3

14. lndikator 3.3 83 o/o BAIK 3 3

15. lndikator 3.4 100 o/o BAIK 3 3

16. lndikator 3.5 100 o/o BAIK 3 3

17. lndikator 3.6 95% BAIK 3 3

18. lndikator 4.1 10o,l o/" BAIK 3 3

19. lndikator 4.2 100 o/o BAIK 3 3

20. lndikator 4.3 100 % BAIK 3 3

21. lndikator 4.4 92 To BAIK 3 3

2.. lndikator 4.5 75 o/o SEDANG 2 3

JUMI.AH 63 66

Nilai Kineria PHPL
95,4596
(BArR

.O ;ffi^ninaa,21 runi 2a17
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